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ABSTRAK

Pusat seni pertunjukan, merupakan sebuah wadah bagi para seniman
untuk berkarya, baik seni music, seni tari, teater atau seni peran, dan seni
rupa. Pusat seni pertunjukan sendiri pada umumnya berupa kawasan gedung
pertunjukan dengan beberapa buah auditorium di dalamnya.

Pada era ini, semakin banyak musisi/seniman yang lahir di Indonesia
sehingga mendorong banyaknya kebutuhan akan fasilitas pertunjukan
sebagai wadah para seniman tersebut bernaung. Sayangnya, di Indonesia
sendirichanya ada beberapa pusat seni pertunjukan. Namun, belum ada yang
ikonik dan memiliki kualitas akustik yang memadai.

Atas permasalahan tersebut, maka diperlukan sebuah pusat seni
pertunjukan yang memiliki program ruang yang lengkap dari segi tata ruang,
kualitas akustik yang baik, serta eksterior yang ikonik. Kota Bekasi merupakan
lokasi yang dipilih untuk perancangan arsitektur ini karena memiliki akses
yang mudah karena berbatasan langsung dengan Ibu Kota Jakarta, baik untuk
masyarakat dari dalam maupun luar kota.

Perancangan Bekasi Performing Arts Centre ini memiliki konsep
ramah lingkungan yang diintegrasikan dengan ruang publik serta penerapan
dari prinsip-prinsip arsitektur hijau sebagai suatu bentuk pengurangan
pemanasan global, diharapkan dapan menjawab permasalahan yang ada.

Kata kunci: gedung pusat seni pertunjukan, akustik, ruang publik, green.

BEKASI PERFORMING ARTS CENTRE
WITH GREEN ARCHITECTURE APPROACH

Name : Yayang Suci Kusumawati
Student Identify Number : 17660096
Supervisor : Ernaning Setiyowati, M. T

Co-Supervisor : Agus Subagin, M. T

ABSTRAK

Performing arts centre, is a place for some artists to working with
their music, dancing, theatre or acting, and visual arts. The performing area
centre itself generally is a performance building area with several
auditoriums.

In this era, more and more musicians/artists were born in Indonesia,
thus encouraging the need for performance facilities as a place for these
artists to performing their skills.Unfortunately, there are only a few
performing arts building in Indonesia and nothing is iconic also has adequate
acoustic quality.

For these problems, it's necessary to have a performing arts centre
that has a perfect space program in terms of spatial planning, good acoustic
quality, and an iconic exterior. Bekasi City is a perfect location to design this
architectural object because this city has easy access, both for people from
within or outside the city.

The design of the Bekasi Performing Arts Centre has an
environmentally friendly concept that is integrated with public spaces and
the implementation of design principles of green architecture as a form of
reducing global warming, is expected to be able to answer those problems.

Keywords: Performing arts building, acoustic, public space, green.
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STUDI AWAL

Kota Bekasi merupakan salah satu kota besar

yang terletak di pinggir Provinsi Jawa Barat dan menjadi salah
satu kota penunjang Kota Jakarta seperti kota-kota lain yang
berada di sekitar Kota Jakarta, seperti Kota Depok, Tangerang
dan Bogor. Kota Bekasi terus mengalami pertumbuhan baik dalam
sektor ekonomi, investasi, industri, hiburan, pendidikan maupun
pariwisata.

Pada dasar‘hya, Kota Bekasi memiliki banyak

potensi seniman berkuadlitas. Hal itu dibuktikan denaan adanya
Fasilitas studio latihan musik yang hingga kini berjumlah sekitar
30 tempat yang tersebar di 12 kecamatan. Namun aktifitas
kesenian di Kota Bekasi sudah lama mati. Hal ini dikarenakan
sejak aedung kesenian lama dibonakar‘ pada tahun 2014, seluruh
agenda kegiamn seni seperti tari, teater praktis terhenti

Oleh karena itu, komunitas musisi Kota Bekasi, Jawa Barat,
mendesak pemerintah setempat memFasilitasi masyar‘aka+nya
dengan geduna pertunjukan yang representatif guna
mer\gakomodir aktivitas kesenian dan budaya.

Fasilitas 9edung seni dan pertunjukan merupakan salah satu
Fasum yang berpotensi besar untuk dikembangkan di Kota
Bekasi. Banyaknya Penda-fana yang masuk dan besarnya minat
masyarakat terhadap seni dan hiburan, keberadaan gedung
pertunjukan sangat membantu merepresentasikan masing-masing
budaya para warga Penda‘rang itu. Hal yang mudah terlihat adalah
intensitas yang bertambah pada kegiatan pertunjukan di ruang
Pub!ik, yang artinya +er‘dapa+ Peningka‘ran mina+t ma«;yar‘aka‘r
terhadap seni dan budaya. Pertumbuhan ini cenderung terjadi
karena kebutuhan hiburan di tengah kesibukan pekerjaan dan
Juga Perkembangan gaya hidup yang memunculkan keinginar\
pemenuhan kebutuhan di sisi-sisi lain kehidupan.



FUNGSI FUNGSI
EKSPRESI d : PENIKMATAN
EMOSIONAL ESTETIS

MENGAPA DIBUTUHKAN
GEDUNG PERTUNJUKAN..?

FUNGSI FUNGSI

PELESTARIAN

HIBURAN BUDAYA

Melihat isu-isu diatas, Kota Bekasi membutuhkan Ffasilitas ﬁedunﬁ/audﬁorium
pertunjukan seni dengan pertunjukan yang Fleksible, seperti seni musik, seni tari,
drama teatrikal, juga opera, dengah lokasi yang strategis sesuai dengan kebutuhan,
peruntukan, sasaran, dan image tempat, tanpa menaesamp'makan kualitas akustik dan
standar-standar yang berlaku.

Pada perancangan gedung pertunjukan seni modern ini, pendekatan yang diambil
adalah green architecture atau arsitektur hijau karena melihat kondisi Kota Bekasi
yang padat, sangat dibutuhkan objek arsitektur yang dapat menjadi sebuah healing
dari hiruk pikuknya kota. Tentu saja bukan hanya dalam desain bangunannya namun
eebagaimana sebuah objek arsitektur itu daPa+ mengembangkan Pung«;i kawasan
pusat seni pertunjukan yang bukan hanya eebagai tempat pertunjukan/ hiburan,
tetapi Juga sebaaai ruang public yang bisa diakses kapan saja oleh semua Kalanaan
masyar‘aka+.

Di dalam hadist yang dir‘iwaya+l<an oleh Imam al-Bukhari dan iman Abu
Dawud, Nabi saw bersabda:

‘Hiasilah Al-Qur’an itu dengan suaramu. Bukanlah ia golongan kami, siapa-
siapa yang tidak melagukan (bacaan) Al-Qur’an.' [HR. al-Bukhari dan Abu
Dawud]

TUJUAN DAN KRITERIA DESAIN

aeduna pertunjukan seni dan musik mempunyai Funa«;i sebagai wadah yang
menyediakan Fasilitas  pertunjukan c{enﬁan berbagai macam aliran, teater,
studio, dan aktivitas pertunjukan lainnya serta kegiatan-kegiatan penunjong
yang ada di da|amnya, sebagai berikut:

* Sebagai tempat pertunjukan untuk mengekspresikan bakat dalam Iaidana
seni dan musik

* Meningkatkan kreatifitas dan apresiasi masyarakat di bidang seni dan
musik

* Merupakan wadah komunikasi antara seni, musik, dan masyarakat

¢ Memberikan kebutuhan-kebutuhan seni dan musik kepada masyarakat

Menahasilkan
rancangan yon
memiliki Fasilitas

berstandar nasional,

dari seqi kapasitas,
akustik, dan program
rruang

Bangunan memiliki Menghasilkan sebuah

kelengkapan Fasiitas di KRITERIA rancangan yang dopat

bidang administrosi menjodi simbol/ik.on

hiburan, dan oktifitas DESA'N bangunan monumental
penunjang. kota Bekasi

Bangunan men\/ediakan

tempat untuk
masyarakat
berinteraksi sosial
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", B REQUIPMENT:

DRAMA:

GOALSs:

INCREASE CREATIVITY
AND APPRECIATION OF
THE COMMUNITY IN THE
ARTsS AND MusiC

o Tr‘aﬂedy, Comedy/

\
/ The Breath of Life: Farce

] Pupper+y, Mime,
Phantasia
Theatre's

Physical theatre,
.\ Musical theatre
ENTERTAIMENT:
/ Stand up comedy
/ Maeic
Sinﬂer«;
Band

to trigger the audiences Poetry, etc.

(bhildren & grown ups) DANCE:

to it's talents of arts e Ballet

and music » Contemporary
dance
Folk and ethnic
Ceremonial

ARCHITECTURE

dance

e VENTILATION SYSTEMS DESIGNED
FOR EFFICIENT HEATING AND *
COOLING

e ENERGY-EFFICIENT LIGHTING AND '
APPLIANCES

e LANDSCAPING WITH NATIVE
VEGETATION AND PLANNED TO
MAXIMIZE PASSIVE SOLAR ENERGY

Street and Modern

3 “f
o
g

OPERA:

Chanber opera
Grand opera
Operetta
Contemporary
Pop, Chinese, rock
oper‘a

MusiC:

5ymphony cohcert
Chamber orchestra
Baroque orchestra
Recital

Jazz

Folkloric

Blues

Electronic

Pop

Courﬁ'r‘y
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REFERENS|I OBJEK DESAIN

Tidak ada rumus/standar untuk
merancang teater yang baik. Pedoman
(buku) ditawarkan disini untuk
mendukung ajaran utama  arsitektur
teater, bahwa kedekatan dari
pengalaman pertunjukan harus
membentuk semua aspek dari sebuah
proyek teater dan menanamk.an
arsitektur dengan penemuan. Membawa
penonton bersama-sama  memberikan
kekuatan +ea+er—nya." -Prakata oleh
Hugh Hady, penulis buku Building Type
Basics For Performing Arts Spaces.

Dari kutipan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa tidak ada rumusan tipologi yang
baik, disamping kualitas akustik yang
baik. standar yang ada berikut ini
adalah  kesimpulan yang diambil  dari
beberapa buku referensi yanhg sesuai
denﬁar\ bentuk tubuh maupun
sifat/perilaku pengguna di indonesia.

a. Parkir

e |ahan Parkir Pehgunjuhg/?ublik yang
dekat dengan pintu masuk bangunan,
dengan ketetapan jumlah mobil 257%
dari kapasitas auditorium, jika
bangunan terletak di pusat kota yang
mudah dijongkau dan didukung oleh
sarana transpotasi umum yang
memadai. Jika bangunan terletak di
tepi kota, ketetapan jumlah moloilnya
sebesar 40% dari kapasitas
bangunan/ auditorium.

e | ahan Parkir uhtuk pemain/
penampil  yang tidak bersebelahan
dengar\ pintu masuk public, melainkan
denﬁan area persiapan pemain

e Lahan Parkir yang sesual dengan
area manajemen untuk kendaraan
karyawan dan kendraan
perusahaan/manajemen. Sebaiknya
ada lahan untuk  van dan  mobil
container untuk tender.

b. Auditorium

Hubungan antara tribun  (penonton)
dengan  panggung (Per+un_'\ul<an) dalam
satu auditorium adalah suatu kebutuhan
Fundamental. Berupa pengaruh
pengalaman unhtuk penonton dan
penampil, kapasitas tempat duduk, serta
ukuran dan bentuk auditorium. Macam-
macam bentuk auditorium dibagi menajdi
dua  kelompok  besar, yaitu  tipe
produksi dominan (predominant types
of production) atau format mul+iFun69i,
Dalam tipe dominan, dibaﬂi menjadi 4
jenis produksi, yaitu untuk orchestra
dan paduan suara klasik (music klasik/
akustik); untuk opera, tari, dan music;
untuk Jazz/Pop/rock; serta  untuk
drama.

e Orkestra dan paduan suara (musik
klasik/akustik), ada tiga kategori
luasan, yai+u penonton hanya Fokus
pada orchestra dan paduan suara di
panggung, satu arah; Penon+or\
berada di tiga sisi  panggung dan
penonton berada di  semua sisi
pangqung. Tipe-tipe yang termasuk
dalam ka+eﬁori satu arah adalah
kotak/persegi panjang, dan bentuk
kipas. semua bentuk kategori dapa+
dilihat pada gambar berikut ini:

1500

o e
e =

e
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Gambar 2.1 Jenis Denah Auditorium
uhtuk Musik Klasik
() satu arah, (b) Penonton di tiga sisi
panggung, () Penonton berada di
sekeliling panggung

Sumber: lan Apple+on, 2008, halaman
107



e Untuk  opera,  tari dan music
Por‘mah’iya +erpaku Pada proscehium
dan akhir panggung Bentuk
proscenium  didefinisikan  sebagai
pangqung  dengan  penonton  yang
hanya menahadap pada satu  sisi
melihat daerah melalui Pembukaan
arsitektur. Bentuk
menyerupai ‘tapal kuda’, courtyard,
dan kipas denﬂan atau tanpa balkon.

bentuk

untuk  opera, tari, dan musik bisa
dilihat pada gambar di bawah ini:

auditorium

Macam-macam auditorium

LN P aw [,
- e [y o e v el
] e g e bty

Py— P ave s b Fun praps B
[Seeatiasy [ et
g ] —
wam

- epep—

Font piag e Potygoral. atacs
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Gombar 2.2 Jenis Dehah Opera, Tari,
dan Musik

(a) Format proscenium, (b) Format
panggung terbuka

Sumber: lan Appleton, 2008, halaman
108

o Untuk
pengaturan secara Lformal, Format

Jazz/Pop/Rock dalam

tribun penonton dan pangqung adalah
seloagai berikut:

a. Satu arah, ko‘rak/Per‘gegi Panjang

b. Partialsurround

c. Tribun 90°

Format untuk tipe produksi ini
sebenarnya hampir sama dengan ruang
konser, lebih mirip lagi dengan ruang
recital, perbedaannya hanya di bahan
dan Pemakaian sistem suaranya.
Berbagai macam bentuk auditorium
untuk  jazz/pop/rock bisa diihat pada

goambar di bawah ini:

Gombar 2.3 Jenis Denah uhtuk
Jazz/Pop/Rock

Sumber: lan Appleton, 2008, halaman
108
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untuk drama ada variasi lebih
lebar/luas/banyak. Perbedaan pertama
terletak di antara Format proscenium
dan Format pangqung terbuka, der\gan
bentuk  historical yang lebih  kuat
sebaaai ka+eaor‘i tambahan. uUntuk lebih
jelasnya dapat dilihat dari gambar di

bawah ini:
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Gambar 2.4 Bentuk Auditorium untuk
Drama

(a) Format proscenium, (k) Format
pangqung terbuka

Sumber: lan Appleton, 2008, halaman 109

c. Kapasitas Auditorium
Ada berbagai tipe auditorium
berdasarkan kapasitas audi+or‘iumnya.
Besarnya auditorium ditentukan oleh

lokasi Ioanﬁunan Jumlah peminat/ sasaran
pengunjung, Pung«;i bangunan

E’IQ



dan  skala bangunan  yang ingin
dihasilkan. Pembaaian +ing\<a+an
kapasitas auditorium dibagi menjadi:

- Auditorium Kecil, denaah
kapasitas <500 orang, Iaiaganya
digunakan untuk latihan atau
per+unjul<an konser internal sekolah
musik.

- Auditorium Sedana, dengan
kaPaQHas 500-900 orang, biagan\/a
digunakan untuk pertunjukan
berskala kecil atau konser klasik
(musik, paduan suara, drama)

- Auditorium Besar, denﬁan
kapagH-aQ 900-1500 orang, bia;anya
diaunakan untuk  pertunjukan besar
baik dalaom sasaran pengunjung atau
penampilnya sendiri, seperti opera
drama musical atau pertunjukan band

d. Pembentukan Auditorium

Ada banyak cara pembentukan
auditorium, yang dimulai dari menentukan
luasan panggung, kemudian menentukan
batas  tribun  penonton dari  arah
pangqung. Seperti pada gombar (a)
dibawah ini, seorang penampil di posisi B
pada awalnya membentuk
lengkungan/busur sederhana ) dengan
jarak yang sudah ada ketentuannya, jika
ingin  menghasilkan kualitas visual dan
audio yang baik dan merata bagi semua
Penoh+on \/ai+u maksimal 20 meter
untuk  petunjukan drama, dansa, dan
music, atau maksimal 30 meter untuk
pertunjukan opera.

Namun perhitungan dari para pemain di
sisi pangqung (Poei;i A dan c)
menﬁhasikan kurva yang lebih ketat.

Dari gambar (b, yaitu gambar potongan,
keterbatasan visual atau pendenﬁaran
pada sebuah kurva berpusat pada
pemain di panggqung. Dari kurva ini bisa
ditentukan. batasan penonton mulai dari
lantai dasar hingga balkon paling atas.
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Gambar 2.5 Batas Aural dan Visual pada
Auditorium
Sumber: lan Appleton, 2008, halaman 112

a. Kursi Auditorium

Perancangan kursi auditorium berpenaaruh
pada besaran dan kualitas akustik
auditorium itu sendiri, baik jumlah maupun
dimensinya. Pendudukan layout pada sebuah
ouditorium tergantung pada pemilihan
Format - hubungan antara audiens dan
penampil - dan visual serta

keterbatasan  audio yang dihubunakan
dengan tipe sebuah poduksi, juga jumlah
tingkat dan garis penglihatan.

Tujuan perancangan kursi auditorium
adalah untuk
kenyamanan yang baik selama pertunjukan

memberikan standar

9edang berlangsung. Mungkin hal yang paling
baik yang bisa c{icapai adalah 90% dari

batas kenyamanan yang diterima
pengunjung. Berikut  adalah penjelasan
mengenai beberapa hal yang harus

diperhaﬁkan dalam perancangan kursi

auditorium:

- Dimensi Kursi

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam

perancangan kursi auditorium, terutama

mengenai dimensi kursi, yaitu:

o Lebar Kursi, dengan sandaran tangan
minimal 50cm, +ar1pa sandaran +anﬂan
45cm. untuk kursi dehgan sandaran
yang ideal lebar minimalnya 52.5cm
untuk kenyamanan

o Ketinggian dudukan kursi antara 43-
45cm, dengar\ sudut kemiringan



dari garis horizontal sebesar 7-9°.
o Ketinggian sandaran kursi antara
80-85cm dari lantai, dengan sudut
kemiringan dari garis  vertical
sebesar 15-20°
o Kedalaman (lebar) kursi GO-Tem,

termasuk sandaran, berkurang
425-50cm ketika dudukan kursi
dilipat.

o Lebar sandaran tangan 5cm,
denaan posisi GOcm diatas lantai.
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Sumber: 3oogle.com
- Jumlah Kursi

o 22 kursi per baris, jka terdapat
jalur sirkulasi di kedua tepi baris
kursi.

o | kursi per baris, jika jalur sirkulasi
di satu sisi baris kursi.

- Dimensi Jalur Kursi

Lebar jalur kursi minimum 110
cm, der\gan kemiringan Perlvandingan
perbedaan ketinggian  antar  baris
sebesar 110 hingga F2 jika iqunakan
oleh Penyandang cacat.

£ Ruang Kontrol 9. Backstage
Ruang Kontrol terbagi menjodi 2 Ruang Rias
jenis, yaitu ruang control suara dan R. Rias adalah ruangan bagi para
ruang  control cahaya. Ruang pementas untuk berdandan, berganti
conhtrol suara berpunagi mengatur pakaian/kostum, menenangkan  diri
sistem suara dalam  petunjukan. sebelum tampil, atau saat jeda tampil.
Sedangkan ruang control cahaya Sehingga, ruang rias harus didesain
mengatur sistem pencahayaan dalam senyaman mungkin laaai para
suatu  pertunjukan yang sedang pementas. Setidaknya disediakan toilet
berlangsung. Berikut adalah standar dan area washtafel untuk para
perancangan ruang control pementas. Standarisasi ruang rias
+erhadap +ribun Penorﬂ-on di umumnya +er‘daPa+ meja rias, kursi
dePannya«. cermin yang dikelilingi oleh lampu,
; ruang ganti, washtafel, wardrobe, dan
o pada pintu depan ruang rias, diberikan
S e nama-nama para pementas.

_ Gombar 2.7 Standar Ruang Rias Pada
AL Back;{-age

Sumber: Theatre Buildings: A Design
Guide, 2010, halaman 150

Gombar 2.7 Standar Ruang Kontrol

Terhadap Kursi Penonton

Sumber: lan Appleton, 2008, halaman 186



Green Room

Green Room adalah ruangan dimana
pemain/pementas beristirahat pasca
pementasan. Maka Fasilitas yang
disediakan antara lain sofa, coffee
table, TV, area dapur bersih, serta
meja  makan. Green room ini tidak
hanya uhtuk para pementas, tapi juﬂa
uhtuk crew der\gan minimal luas ruang
20mz. Dari segi elemen interior,
sebaiknya lantai pada green room ini
mengqunakan karpet, agar pengquna
dapat merasa lebih nyaman dengan
penyediakan furniture yang cozy.

h. Pintu dan Tangga Darurat

Evakuasi dari setiap tingkat auditorium
dalam wak+tu yang terbatas diperlukan
jilka terjadi kebakaran untuk tempat
duduk traditional, jarak perjalanan adalah
18Bm divkur dari  jalur sirkulasi, untuk
tempat duduk continental 15 m dari kursi
manapun. Tujuannya adalah untuk
mengevakuagi para pehonton dari setiap
tingkat dalam 2,5 menit

Jumlah pintu masuk-keluar auditorium

* Minimal 2 pintu di setiap lantai (untuk
kapasitas 500 orana)

* Tambahan | pintu setiap penambahan
250 kursi
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Gombar 2.8 Standar Peletakan Pintu
Masuk.-Keluar Auditorium
Sumber: Roderick Ham, 1974, halaman 51

Lebar pintu (total)

Lebar pintu keluar sudah ditetapkan
aturannya. Perhitungan dasar 45 orang
per menit per unit denaan lebar 52-53 cm.
lebar keuar total minimum yahg diperlukan
adalah sebagai berikut:

e 201-300 = 2,4 m (diambil untuk
balkon)

* 401-500 - 3,2 m

* 501-999 — 4,8 m (diambil untuk

lantai dasar)
e |0O00-1999 - 6,4-10 m

Tangga Darurat

Gambar 2.10 Dimensi Tangga Darurat
Sumber: Roderick Ham, 1974, halaman 44

Akustik

Akustik lingkungan, atau Penaendalian
Iaunyi secara arsitektural merupakan suatu
cabang pengendalian lingkungan pada ruang-
ruang arsitektural yang dapat
menciptakan-



suatu lingkungan yang kondisi
mendengarkannya ideal uhtuk manusia.
Penaer\dalian bunyi secara arsitektural
mempunyai dua sasaran, yaitu:
a. Menyediakan keadan yang paling disukai
untuk produksi, perambatan, dan penerimaan
bunyi yang di’mginkan di dalam ruang.
b. Peniadaan atau pengurangan bi;ing yang
tidak diinainkan dan getaran yang cukup.
Dalam setiap situasi akustik +er‘daPa+ tiga
elemen yang harus diperha’rikan, yai+u
sumber bunyi, jejak/ perambatan bunyi, dan
penerima.

Gejala Akustik dalam Ruang Tertutup:
a. Pemantulan bunyi
b. Penyerapan bunyi
c. Dikusi bunyi

d. Difraksi

e. Dengung

£ Resonansi ruang

Pemantulan dan Penyerapan Bunyi

Benda-bena dengan permukaan yang
keras seperti beton, batu bata, plester, dan
ge!a; memantulkan semua energy bunyi yang
Jatuh Padanya. Sebaliknya, bahan lembut,
berpori seperti kain dan juga  manusia
menyerap f;elaagian besar gelombang bunyi
yang jatuh padanya. Dalam auditorium, kondisi
mendengar dapat diperbaiki c{en@an
penggunaan pemantul-pemantul bunyi yang
besar, yang ditempatkan di tempat yang
sesuai, seperti yang di+unjul<kan Pada 6amlaar'
berikut ini;

. T AN
MELINTAN

Gombar 2.1 Pemantulan Bunyi

() Pemantulan merata; (2) Penyebaran
Bunyi; (3) Pemusatan Bunyi

Sumber: Leslie L. Doelle, 1986, halaman 26

Akustik  ruangan dir‘ancan@ agar  bunyi

tidak  memantul pada permukaan pantul

yang tidak diinginkan agar  bunyi tidak

terdengar saling menumpuk antara bunyi

asli  dan bunyi pantulan. Dalam akustik

lingkungan, unsur-unsur  berikut dapat

menunjang penyerapan bunyi:

e Lapisan permukaan dinding, lantai, dan
atap

* Isi ruang seperti penonton, bahan tirai,
tempat duduk dengan lapisan lunak dan
karpet

e Udara dalam ruang

Difusi  bunyi (penyebaran bunyi) yang
cukup diperiukan pada jenis-jenis ruang
tertentu untuk men@hasilkan akustik ruang
yang baik. Difusi bunyi dapat diciptakan
dengan beberapa cara, yaitu:

* Pemakaion permukaan dan elemen
penyebar +tak teratur dalam  jumlah
yang banyak.

* Penhgqunaan lapisan permukaan-
permukaan pemantul bunyi dan
penyerapan secara bergantian.

¢ Distribusi lapisan penyerapan Iounyi
yang berbeda secara teratur dan
acak.

Bahan dan Konstruksi Penyerapan Bunyi

a. Bahanh Berpori

Karakterisik dasar bahan berpori adalah
suatu Jaringan selular denﬁan pori-pori
yang berhubunaar\. Bahan berpori
komersial dibagi menjadi tiga kategori:

¢ Unit akustik siap pakai
Material  yang termasuk dida!amnya
adalah bermacam-macam ubin selulosa
dan serat mineral yang berhubung
maupun tak berlubahg, bertektur, panel
penyisip,  lembaran logam berlubana
dengan bantalan penyerap. Pengqunaan
unit  akustik siap pakai memberikan
beberapa keun‘runaan:
o Penyerapan dapat diandalkan dan
dijamin pabrik
° Pemasangan dan perawatan mudah
dan murah
o Penggunaandalam sistem langit-langit

dapat diﬂabungkan secara
Fungsional dan visual dengan
persyaratan penerangan,
pemanasan atou Per\gkondisiaﬂ
udara.



Noamun di lain  pihak, menyebabkan
beberapa masalah:

o Sukar menyembuhyikan gambungan
antar unit

o Kareha §+ruk+ur‘nya lembut, peka
terhadap kerusakan mekanik bila
dipasang pada tempat-tempat yang
rendah di dinding.

° Penggunaan cat uhtuk tujuan
dekorasi ulang dapat mengubah
penyerapan 9ebaaian besar unit
akustik.

[

Gambar 212 Kondisi Tepi Ubin Akustik
yang Biasa Diperda@angkah
Sumber: Leslie L. Doelle, 1986, halaman 35

e Plesteran akustik dan bahan yang
disemprotkan
Lapisan akustik ini digunakan terutama
untuk tujuan reduksi bising dan kadang-
kadang digunakan jika usaha akustik lain
tidak dapat dilakukan karena bentuk
permukaan yang melenﬁkuna atau tidak
teratur. Efisiensi akugﬂknya bia«;anya

biasanya paling baik pada Frekuensi
tingg, tergantung pada kondisi
pekerjoan seperti ketebalan, komposisi
campuran plesteran, jumlah Pereka+,
keadaan lapisan dasar pada  saat
digunakan, dan cara lapisan digunakan.
Selimut isolasi akustik

Dibuat dari serat-serat karag (rock
wool) serat-serat gelas (@!aes wool),
serat-serat kayu, Felt, rambut, dan
sebagainya.  Biasanya dipasanﬁ pada
sistem kerangka kayu atau logam
dengan ketebalan bervariasi antara 25
dan 125 mm. penyerapan bergantung
pada ketebalan lapisan.

Karpet dan kain

Selain untuk estetika, karpet dapat
di@unakah sebagai bahan akustik,
karena dapat menyerap bunyi dan bising
di udara (airbone) yang ada di dalam
ruangan. Karpet dan kain juga dapat
mereduksi, bahkan dalam beberapa
kasus dapat meniadakan dengan
sempurna bising dari benturan atas, dan
bising permukaan (seretan kaki, langk.ah
kaki, perpindahan perabot). Digunakan
untuk penutup dinding dan lantai. Karpet
pada dinding harus tahan api.

Penyer‘ap Panel

Tiap bahan kedap yang dipagang pada
lapisan penunjang  yang Pada+ tetapi
terpisah oleh suatu ruang udara akan
berfungsi sebagi penyerap panel dan akan
bergetar bila tertumbuk oleh gelombang
Iaunyi,

Diantara lapisan-lapisan dan kontruksi
auditorium penyerap-penyerap panel berikut
ini berperan dalam penyerapan ﬁelomlaar\ﬁ
suara Frekuensi rendah: panel kayu dan
hardboard, gypsum board, langit-langit
plesteran yang digarﬁun@/ plesteran berbulu,
plastk board tegar, jendela, kaca, pintu, lantai
ka\/u dan panggung, serta pelat-pelat logam.

Goambar 213 Penyerapan Bunyi pada
Pol\/wood Gmm denﬂan jorak pisah 75 mm
dari dinding dengan dan tanpa selimut isolasi
dalam rongga udara.

Sumber: Leslie L. Doelle, 1986, halaman 39

c. Resonator Rongga (Helmholtz)

Terdiri dari sejumlah udara tertutup yang
dibatasi  oleh  dinding-dinding  tegar  dan
dihubungkah oleh lubang/celah sempit ke
ruang seki+arnya, dimana aelombang bur\yi
merambat. Resonator rongga menyerap
energi bunyi maksimum pada daerah pita
Frekuensi rendah yang sempit.
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Goambar 214 Unit Soundbox, digunakan
untuk resolasi rongga individual

Sumber: Leslie L. Doelle, 1986,

halaman 41

Hal-hal  yan harus diperhatikan  dalam
Pemilihan laPisan—laPisan penyerap bunyi:

I. Koefisien penyerapan bunyi Pada
Frekueni wakil jangkauan Frekuensi
audio

2. Penampilan

3. Daya tahan +er‘hadaP kebakaran dan
hambatan terhadap penyebaran api

4. Biaya instalasi

5. Kemudahan intalasi

6. Keawetan

7. Pemantulan cahaya

8. Perawatan, pembersihan, pengaruh
dekorasi terhadap penyerapan bunyi

9. Kondisi pekerjaan (+emper‘a+ure,
kelembaban)

10. Kesatuan elemen-elemen ruang
denaan lapisan akustik

II. Ketebalan dan berat

I2. Tahanan terhadap uap lembap dan
kondensasi

13. Kemungkinan adanya langit-langit gantung
14. Nilai ihsulasi termis

I5. Daya Tarik terhadap kutu, rayap, dan
jamur

1G. Kemungkinan pehggantiannya

Per;yaramn Akustik dalam Perancangan
Auditorium

Secara garis besar, persyaratan kondisi
mendenaar‘ yang  baik  dalam  suatu
ouditorium antara lain:

o Kekerasan suara yang cukup dalam
tiap auditorium terutama di tempat-
tempat duduk yang jauh.

o Energy bunyi harus  didistribusi
secara merata (terdifusi) dalam
ruang

o Karakteristik dengunﬁ optimim harus
disediakan dalam auditorium

°o Ruang harus bebas dari  cacat
akustik  seperti gema, pemantulan
yang berkepanjangan, gaung
pemusatan bunyi, distorsi, bayanaan
bunyi, dan resonansi ruang.

o Bising dan getaran yang menggangqu
Pendengaron atau pementasan harus
dihindari atau dikurangi dengan cukup
banyak dalam tiap bagian ruangan.

o Konstruksi bahgunan sangat
berpengaruh dalam mengeliminasi
bising dari luar.

REFERENSI PENDEKATAN DESAIN

Gedung Pertunjukan sSeni dan Musik Modern
yang direncanakan adalah Fasilitas  publik
yang terletak di tengah kota dengan tingkat
kepadatan yang tinggi sehingga polusi menjadi
permasalahan utama yang dapat
mempengaruhi ke+idaknyamanan dan
kesehatan pengguna. Kenyamanan dapa+
diciptakan dengan desain yang responsif
terhadap ikim dan ramah lingkungan (Dewi,
Nirawati, & Handayani, 2015).

Pendekatan  arsitektur  hijou digunakan
sebagai  strategi desain perencanaan dan
perancangan guna menga’ragi permasalahan
tersebut dan untuk meningkatkan kesadaran
pengguna akan Pen’ringnya rasa Pec{uli
terhadap lingkungan.
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Gambar 216 Aplikasi Green Architecture
Sumber: Pinterest



1. Consening
Energy

2.  Working with
Climate

3. Minimizing
MEW FESDUICES

4. Respectforsite

5. Respectfor
USET

Pengoperasian bangunan harus
meminimalkan penggunaan
bahan bakar atau energy listrik
Mendesain bangunan
berdasarkan iklim yang berlaku
di lokasitapak
Mengoptimalkan kebutuhan
sumberdaya alam yang baru
dan penggunaan material
bangunan yang tidak
berbahaya bagi ekosistem dan
SDA

Bangunan tidak merusak
kondisi tapak aslinya
Bangunan harus
memperhatikan semua
pengguna bangunan dan
memenuhi semua
kebutuhanmya

Tabel 2.1 Prinsip-Prinsip Arsitektur Hijau

1. Sustainable

2. Eorthfriendly

3. High
Performance
Building

Bangunan tetap bertahan dan
berfungsi seiring perkembangan
zaman.

Konsisten terhadap konsepnya yang

menyatu dengan alam tanpa
adanya perubahan yag signifikan

Bangunan mempunyai sifat ramah

terhadap lingkungan sekitar, energy

dan aspek-aspek pendukung
lainmya.

Penggunaan panel surya untuk
memanfaatkan energy panas
matahari sebagai sumber
pembangkit listrik,

Penggunaan material-material yang

dapat didaur ulang,

Pengzunaan konstruksi maupun
bentuk fisik dan fasad bangunan
yang mendukung konsep arsitektur
hijaw.

Tabel 2.2 Sifat-sifat Arsitektur Hijau

REFERENSI KEISLAMAN DESAIN

Agama Islam memperkenalkan dirinya
antara lain sebagai agoma  yang sejalan
dengan  Fitrah/  naluri/  kecenderungan
bawaan manusia sehingga tidak mungkin ada
suatu  pun ajarannya yang ber+en+anaan
denﬁan Fitrah. salah satu Fitroh itu adalah
kecenderungan manusia kepada keindahan,
baik berupa Pemandanﬂan alam, keindahan
wajah, aroma yang harum, dan tentu
termasuk juga suara mevrdu. Tuhan tidak
mungkin menciptakan itu dalam diri manusia
kemudian dia mengharamkannya.

Salah satu  Mahakarya dari Allah SWT
adalah terciptanya alunan suara (hada) dari
alam (seper‘ﬁ dalom suara 3emericik air,
derai dedaunan, suara air hujan, suara
binatang,  dan lain  sebagainya)  yang
kemudian mengihgpir‘agi Iaunyian lain  dalam
sebuah bentuk alat (alat musik). sementara,
manusia  yang memiliki alat komunikasi
disinkronkan
mer\jadi syair/lir‘ik nyanyian. Semuanya itu

(bahasa) yang kemudian
tentu salah satu dari ban\/aknya ciptaan
Allah  sSWT yang dikaruniakan Kepada
hambanya di bumi ini.

Musik adalah nada atau suara yang disusun
sedemikian  rupa sehingga menaandung
irama, lagu, dan keharmonisan. Musik telah
lama dikenal manusia dan digunakan unhtuk
berbagai keperiuan selain hiburan, seperti
penhgobatan,
bahkan menidurkan bayi

mengobarkan semangat,

AdaPun musik atau bunyian ini +erbaai atas
yang berirama (+erpo|a) dan yang tidak
berirama. Bunyian yang berirama +erbaai
atas suara yang dipahami seperti syair-
syair dan suara yang tidak terpahami
seperti suara-suara tertentu. Sedanakan
mendengarkan suara yang indah ditinjau
dari keindahannya tidak  lantas menjadi
haram. Bahkan bunyi yang dihasilkan dari
gerakan benda-benda mati dan suara hewan
itu halal berdasarkan nash dan argumentasi
qiya;," (Lihat Abu Hamid Al-Ghazali, lhya
Ulumiddin, Mesir, Musthafa Al-Babi Al-Halabi,
tahun 1358 H/1939 H, Juz 2, Halaman 268).

Imam al-Ghazali secara tegqas membolehkan
adanya musik.  Bahkan ia berpendapat
bahwa nyanyian dapat menimbulkan ekstase
atau keadaan amat khusyuk. Walaupun dia
menaakui pula adanya larangan Nabi, ia
mengaiﬂcan larangan mendengar musik atau
nyanyian itu dengan kondisi yang
menyer+ainya atau dampak nega’ri@ yang
dilahirkannya. Hadis Nabi yang melarang
nyanyian, antara lain, adalah yang dilakuk.an
wahita di hadapan lelaki di bar (Quraisy
Shihab, 2018).

Imam Al-Ghazali dalam lhya Ulumuddin, 'Bab:
Ad-Dalil ala Ibahatis Sama", him. 2/269,
menya+akan:
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‘Mendengarkan  suara-suara (lagu) ini
tidak mungkin diharamkan karena alasan
indoah atau dihiasi. Maka, +tidak bisa
mengharamkan suara burung Bulbul dan
suara buruna-burung lain. Mak.a,
sebaiknya suara nyanyian dianaloaikan
pada suara burung bulbul yang keluar
dari benda-benda atas usaha manusia
sebagaimana yang keluar dari
kerongkongannya atau dari tongkat,
drum, rebana dan lainnya".

Greduna
Pertunjukan

Wujud arsitektur yahg muncul sebaaai hasil
kreasi dari seorang arsitek, hendaknya
melambanakan nilai-nilai islam yang bersumber
pada Al-Qur'an dan Hadist. Di bawah ini adalah
taksir Al-Qurian dan Hadist yang diterapkan
ke dalam objek perancangan, meliputi:

‘Dialah  yang menjadikan bumi  sebagai
hamparan baaimu dan langit r;eloaﬂai atap,
dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit,
lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu
segala buah-buahan sebaﬁai rezeki
uhtukmu; karena itu Janganlah kamu
mengadakan sekutu-sekutu  bagi  Allah,
padahal kamu menﬁehzhui" Al Bagarah ayat
22

Dalam merancang objek arsitektur, aspek
vegei-asi mer\jadi prioritas utama yang
harus kita pikirkan. selain mengurang
suhu di;ekHarnya hingga 1-2.°C, vegetasi
memberikan manfaat kesehatan bag
manusia sekiJrarnyaA Oleh karena itu,
penerapan arsitektur hijou tentu sangat
penting apalagi Jika dalam Pembanﬂunan
kota besar denaan tingkat kepadatan
tinggi. Tentu sebuah objek arsitektur
harus bisa memberikan solusi dari masalah
ini  seperti penerapan green roof,
menagunakan material yang ramah

lingkungan, dsb.

‘Bangunan-bangunan yang mereka dirikan
itu senantiasa menjadi Pangka! keraaucm
alom hati mereka, kecuali bila hati mereka
itu telah hancur. Dan Allah Maha
Mengetahui  lagi  Maha Bijoksana’ (A4t
Taubah ayat 10)

Ayat ini menjelaskan tentang mereka

yang mendirikan bangunan tanpa
memikirkan lingkunﬁan geki+arnya sehingga
mereka merasa was-was atas dampak
yang +erjadi (bencana alam, kerusakan

Iingkungan din.

Oleh karena itu, Pembanﬁunan yang ramah
lingkungan harus dilakukan denaan
menerapkan hal-hal di bawah ini:

o Menaﬁunakan seperiunya lahan yang
ada, tidak semua lahan harus dijadikan
bangunan, atau ditutupi denﬁan
bangunan, karena dengan demikian lahan
yang ada tidak memiliki cukup lahan
hijou dan taman. Mengqunakan lahan
secara ekisien, kompak dan terpadu.

e Potensi hijau tumbuhan  dalam lahan
dapat digan-l-ikan atau dimaksimalkan
dengan berbagai  inovasi, misalnya
pembuatan atap diatas bangunan (+aman
atap), taman gantung (dengan
menggantung  pot-pot tanaman pada
sekitar banguhan), pagar tanaman atau
yang dapat diisi denaan tanhaman, dsb.

e Memanfaatkan sinar matahari untuk
Pencahayaan alami  secara maksimal
pada siang  hari, untuk  mengurang
pengqunaan energi listrik.
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Esplanade dibuka pada tahun 2002
Bangunan ini menjadi sebuah focal point
karena letaknya di pertemuan antara
pantai marina dengan daerah sejarah
kota dan distrik sipil di Singapura.
Karena letaknya vyang dekat dengan
garis ekuator, ghading diperlukan untuk
menyaring cahaya matahari Ianasunﬂ
tanpa menutupi Pemandangan, dan desain
yang dihsilkan berupa space-ﬁrame yan
terbuat dari baja dan berkaca dengan
Penahalanﬁ cahaya berupa aluminium
berbentuk segitiga. Didasarkan Pada
sudut dari da+an3nya sinar matahari,
penutup bangunan/cangkang dapat
membuk.a dan menutup untuk
memberikan proteksi tanpa menghalangi
Pandanaan ke luar bangunan. Struktur
bangunan beton bertuang dan struktur
baja pada atap.

+ Peletakan bangunan dan ruang luar
Pada komplek bangunan Esplanade,
terdapat beberapa bangunan dengan
berbagai Fungsi (pertunjukan,
komersial restoran dan 9hopping
centre) dan ruang luar vyang di
desain sebagai teater luar.

* Kegiatan yang diwadahi:

Pertunjukan seni, Ruang-ruang untuk
kegiatan pertunjukan seni terdapat
pada teater tertutup, yaitu Concert
Hall (kapasi’rag 1800 or‘ang), Theatre
(kapasi-fas 2000 orcmf)), dan teater
terbuka. selain itu terdapat Recital
Studio (kapasﬁas 220 orana) yang
menyediakan tempat  pertunjukan
yang Fleksibel denaan skala lebih
kecil untuk latihan.

-Pameran seni

-Latihan

Selaih untuk pertunjukan, Recital Studio
dan Theatre studio daPa+ diaunakan

sebagai tempat latihan sebelum
pementasan.
-Komersial
-Penunjang  (Pengelolaan,  parkir,
di)

FASILITAS YANG DIMILIKI

e Concert Hall
Memiiki kapasitas 1600 tempat duduk
dengan 200 +tempat duduk lainnya
yang berada di galeri.  Memiliki
kualitas akustik yang sangat baik
yang dirancang oleh koonsultan
akustik ARTEC Conhsultans Ine,
Amerika dan merupakan tempat yang
ideal uhtuk
konser, recital dan pertunjukan

menyelenggar‘akan

Iairmya, baik Per‘+unjukan music Asia
maupuh alat music tradisional Barat

7 R 5\ N

Gaombar 217 Interior Cohcert Hall

Esplanade
Sumber: Situs resmi Esplanade
Theaters
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e Auditorium

Ruang penonton dibaﬁi menjadi lima
tingkat. Terdapat 'acoustical curtain’
yang secara otomatis dapa+
diﬁerakkan sesuai denﬁan kebutuhan
akustik yang diperlukan dalam satu
pertunjukan yang eedanﬁ
diselenggarakan. Penyelesaian bentuk
bangunan dengan konstruksi ‘kotak di
dalom  kotak’ untuk  memastikan
proteksi terhadap kebisingan dari
luar dan getaran.

Theatre

Memiliki  kapasitas 2000 penonton.
Didesain untuk mewadahi pertunjukan
Klasik, tradisional, kontemporer dan
pertunjukan multimedia, baik dalam
skala pertunjukan besar maupun

kecil

Goambar 217 Interior Theatre Esplanade
Sumber: Situs resmi Esplanade
Theaters

. Panggung

Pangqung  berukuan = 39x23m dapat
menampung beraﬁam Jenis  pertunjukan.
Terdapat satu panggung utama dan dua
pangqung tambahan dengan ukuran yang
sama untuk  memFfasilitasi pekerjaan
teknis dan Penﬂubahah latar panggung
denaan cepat.

e Teater Terbuka

Goambar 217 Teater Terbuka Esplanade
Sumber: Situs resmi Esplanade Theaters

Teater terbuka berbentuk lingk-aran,
merupakan Fasilitas ruang terbuka untuk
pertunjukan dehaan skala medium sampai
besar. Pertunjukan berupa nyanyian, tarian,
teater, puisi, dan berbagai macom
pertunjukan budaya. Dua buah ‘layar’
kembar menutupi area pertunjukan.

e Recital studio

Auditoriumnya berbentuk kipas, dapat
menampung  pertunjukan music  dalam
skala kecil dan intim, presentasi dan
pertemuan. Lantai terbuat dari kayu,
permukaan  dinding  dan  langit-langit
didesain untuk memenuhi tingkat akustik
yang baik. Tempat ini juga digunakan
untuk latihan orchestra dan paduan
suara.

Gambar 218 Recital Studio Esplanade
Sumber: Situs resmi Esplanade Theatres

e Teater Studio
Memiliki kapaeHar; 220 orang, sebagai
tempat teater eksperimental dan tari
Dilengkapi dengan kursi  yang dapat
dipindahkan, sehingga dapat memenuhi
beragom kon?iguragi letak kursi.
Dilengkapi denﬁan pangqung yang dapat
diatur penempatannya.

* T =

Gambar 218 Theatre Studio Esp!ahade
Sumber: Situs resmi Esplanade Theatres
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e Rehearsal studio

Luasnya mirip dengan Teater utama,
studio ini dirancang khusus untuk
latihan tari dan pra-sesi pemanasan
pertunjukan. Rehearsal studio (studio
latihan) ini juga cocok untuk

Iokakarya tari.

Gombar 218 Rehearsal Studio Esplanade
Sumber: Situs resmi Esplanade
Theatres

* Visual Arts Space
Merupakan +empa+ pameran seluas
215 sq £+ yang terletak di level

Gambar 2.19 Visual Arts Space

Esplanade
Sumber: Situs resmi Esplanade
Theatres

* Esplanade Mall
Seluas 8600m2, terdapat retail, outlet

makanan dan hiburan.

Gombar 2.20 Esplanade Mall
Sumber: Situs resmi E;p!anade Theatres

e Perpustakaan
Ter‘dapa+ perpustakaan yang merupakan
perpustakaan seni pertunjukan pertama
di singapura, Terletak di lantai tiga.

Gombar 2.20 Perputakaan Esplanade
Sumber: Situs resmi Esplanade Theatres
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Kampus Nan\/ar\g Technological
university (NTU) School of
Art, Design
Singapura

and Media,

Gambar 221 Green Roof pada Nanyang
umversﬁy
Sumber: Buildina Science Project

Nanyang Technological University

(NTW r;eloagai salah satu uhiversitas
terkemuka di dunia memiliki lahan 200
hektar, terletak di pinggiran barat daya
Singapura. Bangunan School of Art, Design
and Media (ADM) adalah sekolah seni
pro?esional yang pertama di Sihngapura
yanq luasan lahannya sekitar | hektar.
Hoong Bee Lok dari CPG  Consultants
Pte Ltd arsitek bangunan ini menyatakan
bahwa lokasi dari bangunan ini adalah hutan.
Desain banaunan ini tetap mempermhankan
konsep green yang menyatu dengan
IangKaPn\/a, Perpaduan yang harmonis
antara material kaca dan rumput. Desain

Desain bangunan ini terdiri dari 4 lantai
dengan mengaplikasikan green rook yang
mempunyai sudut kemiringan hampir 45-.
Dibentuk oleh dua busur miring, meruncing
yang saling mengunci dengan konstruksi
atap beton bertulang

Selain menjadi Fitur estetika yang
berfungsi sebagai  ruang komunal, green
roof menjaga suhu ambien rendah dan
mengurangi panas di siang hari. Selain itu,
kolom di  halaman tengah memberikan
visual yang menarik  terlihat dari ruang

kelas, laboratorium dan kantor yang
berada pada bangunan di sekelilingnya.
Beberapa Fasilitas media yang ada pada
bangunan ini adalah laboratorium

digHal dan Po’rogra@i, Film animasi  dan
studio. Fasilitas perpustakaan yang |engkap

dan auditorium yang dapat menampung kKursi
445 orang.

Gambar 222 Tampilah Fasad pada Nanyang
Univer9i+y
Sumber: Building Science Project

Atap 3reenroo$ terdiri dari kombinasi dari
dua  rumput yaitu  Zoysia Matrella dan
OPhioPogon. Ketebalan lapisan dari green
roof sekitar I5cm. Atap melengkung dapa+
diakses oleh tangqga di sepanjang tepinya. Di
bawah atap rumput empat lapisan material
meliputi  batuan vulkanik, batu apung dan
pasir (untuk akar r‘umpu’r).
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Penyiraman dengan sistem sprinkler
otomatis dari air hujan. Fungsi atap
green roof sebagai  ruang terbuka,
melindunﬂi bangunan, mendinginkan
udara dan menyerap air hujan untuk
irigasi lansekap. Hal ini sangat
bermanfaat sekali  untuk mereduksi
udara panas di Singapura yang terletak
di daerah iklim +tropis. Sensor hujan
dipa«;ana uhtuk mengo+oma+iga~;i proses
irigasi sehingga irigasi akanh berhenti
saat hujon. Selain mempunyai daya
tarik secara visual, juaa menciptakan
ruang komuhal Ioagi mahasiswa untuk

berinteraksi.

Gambar 223 Toampilan Interior pada
Nan\/ang University
Sumber: Building Science Project

Nanyang Technological University (NTU)
meherima the Green Mark Platinum
Award dari the Singapore Buildinﬁ and
Construction Authority (BCA) dalam
kelestarian lingkungan pada bulan Mei
2.0Il. Penghema‘ran energi hampir
120.000  kWh per tahun dan lebih
dari 1170 meter kubik air yang disimpan
per tahun, sehingga bisa menurunkan
biaya operasional dan pemeliharaan.
Hemat energi dan efisiensi air,
efisiensi Iampu dengan sensor ger—ak
dan panel surya, sensor air hujan untuk
irigasi. Penggunaan  sensor karbon
dioksida untuk mengurangi  energi
yang digunakan dan menjaga  kualitas

udara dalam ruangan

R

" n iy
i aobibs

St

Gambar 224 Kohsep Green Rook pada
Nanyanﬂ University
Sumber: WoWeQ wordpress net
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Tinjauan Kota Bekasi

Kota Bekasi merupakan salah satu kota yang
terdapat di provinsi Jawa Barat, Indonesia. Bekasi
terdiri dari 12 Kecamatan, yakni kecamatan Bantar
Grebang, Bekasi Barat, Bekasi Selatan, Bekasi
Timur, Bekasi Utara, Jatiasih, Jatisampurha, Medan
Satria, Mustika Jaya, Pondok Gede, Pondok Melati,
Rawalumbu. Kota ini  merupakan Iaagian dari
megapolitan Jabodetabek dan menjadi kota satelit
dengan jumlah penduduk terbanyak di Indonesia.
Saat ini Kota Bekasi berkembang menjadi tempat
tinggal kaum urban dan sentra industri. Kota
Bekasi mendapat predikat menjadi kota ke-4
sebagai kota dengan jumlah penduduk terbanyak di
Indonesia. Kota bekasi juga dijuluki sebagai Kota
Patriot dan Kota Pejuang.

Kota Bekasi memiliki luas wilayah sekitar 210,49
km2. Dari total luas wilayahnya, lebih dari 50%
sudah menjadi kawasan efektif perkotaan denaan
90% kawasan perumahan, 4% kawasan industri, 3%
kawasan perdagangan, dan sisanya untuk bangunan
Iainnya.

Batas wilayah administrasi Kota Bekasi yaitu:

e Sebelah Utara : Kabupaten Bekasi

¢ Sebelah selatan : Kabupaten Bogor dan Kota
Depok

e Sebelah Barat . Provinsi DKI Jakarta

e Sebelah Timur : Kabupaten Bekasi

PETA ADMINISTRASI KABUPATEN BEKASI PROVINSI JAWA BARAT

— — —
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Rencana Tata Ruang Wi\ayah Kota
Bekasi

. 5+r‘a+e3i Sistem Perencanaan Pusat
Pelayanan Pasal 8 (1) Penetapan PPK,
yang berada di sebagian wilayah
Kecamatan Medan satria, Bekasi
Utara, Bekasi Timur, Rawalumbu,dan
Bekasi selatan yang meliputi kawasan
Jalan  sudirman - Juanda - Cut
Meutia Ahmad Yani dengan Ffungsi
pusat Pela\/anan
kesehatan, pendidikan tinggi, pusat
perdagangan,

pemerin+ahan,

pusat  hiburan  dan
rekreasi.

* Kebijakan Pengembangan kawasan
peruntukan pariwisata dan rekreasi
perkotaan dalam Pasal 19 huruf d
sebagaimana yang dijabarkan dalam
Pasal 23, meliputi:

(a) Penaembanaan keaia’ran

pariwisata da rekreasi perkotaan,

serta prasarana dan saraha

Penunjanﬁ;

(b) Pengembangan objek wisata dan

rekreasi mencakup wisata
pendidikan,  wisata olahraga, dan
wisata Iaudaya;

() Pengembangan wisata di sekitar

Kawasan Lindung dan Kawasan Budi

Daya secara terpaduy;

(d) Pengembangan kawasan budaya

dan olahraga, di Kecamatan Bekasi

Selatan, Bekasi Timur, Bekasi Utara,

Medan Satria,

Mustika Jaya;

Rawalumbu dan

* Kebijakan

pengembangan kawasan
wisata edukasi, olahraga dan budaya dan
prasarana serta sarana pendukungnya,
sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal
5 huruf |, dilakukan dengan strategi:

(a) Pembentukan kawasan pariwisata
ke dalam dua wilayah yaitu Kecamatan
Bekasi Utara dan Kecamatan Bekasi
Selatan;

(b) Pembagian Sub  Pengembangan
Pariwisata menurut wila\/ah yaHu wisata
edukasi, wisata olahraga, dan wisata
budaya

Kebijakan sStrategi Penataan Ruang
Wilayah Kota Bekasi Pasal & (1) yang
mendukung  perwujudan  fungsi  Kota
Bekasi sebaaai PKN 9ebagaimana yang
dimaksud dalam Pasal 5 huruf o,
dilakuk.an melalui strateg:

(a)  Menciptakan keserasian penataan
dan Penﬂembangan maging—maging Puga-l'
pelayanan sesuai denﬂan daya dukuna
dan da\/a+ampunﬁ lingkungannya;

(b) Mengendalikan  perkembangan
wila\/ah Bekasi Baﬁian Utara dan Baﬁian
Tenaah;

() Mengembangkan wi\ayah Bekasi
Baﬁian Selatan;

(d) Mengembangkan struktur  dan
hirarki per‘ko’raan yang +erin+re@a9i
dengan pengembangan kota-kota

lainnya di  Jabodetabek
kawasan Per‘ko-faan yang cepat tumbuh;

sebaaai
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(e)e  Mengembangkan sistem pusat
Pela\/anan yang hirarkis sesuai dengan
cakupan wilayah Pelayanannya dan
Fasilitas Pendukunﬂ minimumnyo;

(£) Menetapkan PPK, sPPK, dan PPL.

Renhcana Struktur Ruang Wila\/ah Kota
Pasal 7 (1) Rencana struktur ruang

wilayah kota, meliputi:

(a) Sistem Pu9a+ Pelayanan koto;
(b) Sistem jaringan prasarana koto;

RENCANA TATA RUANG WILAYAH

KOTA BEKASI
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Gambar 3.2 Lokasi Tapak yang Dipilih
Sumber: Google Earth

Berdasarkan Peraturan Daerah kota Bekasi Nomor 13
Tahun 20l Ten+anﬁ Renhcana Tata Kuanﬂ Wilayah Kota
Bekasi Tahun 201-2031 bahwa lokasi yang sesuai unhtuk
perencanaan dan perancangan Pusat Industri Kreatif
yang memiliki pendidikan dan
rekreasi adalah lokasi yang berada di sebagian wilayah

Pungsi sebaaai pusat

Kecamatan Medan Satria, Bekasi Utara, Bekasi Timur,
Rawalumbu dan Bekasi Selatan yang meliputi kawasan
Jalan sudirman - Ir. H. Juanda - Cut Meutia - Ahmad Yani
dengan Pungsi pusat pelayanan pemerintahan, kesehatan,
pendidikan tinggi, pusat perdagangan, pusat hiburan dan
rekreasi.

e Site terletak di JI. Ahmad Yani,
Selatan

* Kondisi Eksisting Site:
o Luas site : 22.488mz=

o Koekisien Dasar Bangunan (kpB) : 50%
o Koekisien Lantai Bangunan (kLB) : 2

o KDH minimum AO%;
o gsB © 4m

e Batasan site :
1) Utara : Revo Town Bekasi
2) selatan - Ji. Raya Pekayon
3) Barat : Tanah Kosona
4) Timur : JI. Ahmad Yani

Gorbar 32 Moaster Plan Tapak. yahg Dipiiih
Sumber- Google Earth

Bekasi

Gombar 3.4 Batas-batas Tapak
Sumber: Google

D)
o

o

Karakteristik sSite
Potensi

Site berada di jalan pertigaan

Site sangat dekat dengan gerbang tol
keluar masuk tol Jakarta - Cikampek
Jarak site dekat dengan beberapa pusat
perbelanjaan
Disekitar site

terdapat beberapa

apar+emen dan Pu;a+ Per‘laelanjaan

(strategis)
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2)

3)

Aksesibilitas
Pencapaion menuju site cukup mudah karena
merupakan sdlah satu jolan utoama di Bekasi dan
sangat dekat dengan gerbang tol Jokarta -
Cikampek. site  dialui
angkutan umum darat. Site dapat diockses melalui
2 jolan yoaitu JI. Ahmad Yani don JI. Raya Pekayon.
Di J. Ahmad Yani lebar jdlan 17 meter dengan
pembatas jolan di tengoh sedangkan lebar Jl
Kaya Pekayon adalah 12 meter tampa Pemba+a«;

oleh Ioer‘loagai macam

di tengoh. Di kedua jolan ini juga sudah mempunyai
pedestrian di kedua sisi jolan tersebut.

Jaringan infrastruktur/utiitas
Terdapat pedestrian di kedua sisi jolan don
adanya utilitas seperti listrik, telepon, dan air
bersih sudah mencapai site. Sehingga memadai
untuk. memenuhi kebutuhan Fasilitas bangunan,

Iklim danh Matahari
Hi b i o

e T by e o

Gomboar 35 Sunpath Kota Bekasi
Sumber: Google

Matahari pagi hari pada pukul 7.00-10.00
WIB,
+imur +aPal<.

intensitas matahari banyak Pada sisi

Sinar matahari terasa sanaa‘r panas pada
pukul 1L00-14.00 WIB.

Sihar sore hari dari matahari ketika pukul
I5.00 masih terasa

panas dan cukup

* Angin bergerak dari arah barat laut
menuju +en990ra,

5) Kebisingan

Keterangan:

. Kebisingan tinggi

. Kebisingan sedang
Kebisingan rendah

Kebisingan tinggi berasal dari JI. Ahmad
Yani dan  Jl. Pekayon  yang
merupakan Jalan utama di sekitar +a|9ak.

Kaya

Banyaknya kendaraan lalu lalang menjadi

sumber utama kebi«;inaan Pada tapak.
Kebisingan rendah berasal dari kawasan
pusat perbelanjaan Revo
sedanﬂkar\ tingkat  kebisingan

berasal dari arah barat tapak yahg mana

Town,
rendah

merupakan lahan kosona,
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) Vegetasi
Vegetasi Pada tapak  berupa pohon Palm, pohon
hangka, pohon pisang, dan bamboo liar. Pohon- pohon
ini tumbuh di sebelah utara, selaan dan barat tapak, di
tengah tapak terdapat rumput dan semak belukar.

e Demogr‘api

Jumilah
No  Kelurshan  Pendudisk Luas Kepadatan
[ Jiwr) Km-2 Fiwea Km-2
] 2] 2] i) ]
L JAKA MULYA #1201 PR | 15.062
2 JAKASETIA 41.928 3.3 12.667
PEXAYON
;| WA 71.805 4,25 16895
4 HAAGA JAYA 16223 308 7.762
EAYURENGIN
5 TAYA 61005 368 16.580
Jumiah BT 16,06 14.456

Gombar 3.6 Jumlah Penduduk, Luas Kelurahan dan 2

Kepada+annya di Kecamatan Bekasi selatan Tahun 2018
Sumber: Situs resmi BPS-Statistics of Bekasi CH-Y



SCHEME DEsSIGN PROCESS

* Bagaimana menﬂhagilkan objek.

. Seloagai tempat mengekspre«;ikan

ISSUES: arsitektur yang memiliki standar bokat di bidang seni dan musik.
e Entertaiment akustik dan program ruang yang baik e Memberikan kebutuhan-kebutuhan
¢ Memfasilitasi kegiatan hiburan * Bagaimana menghasikan objek di bidang seni dan musik. kepada
dibidong seni pertunjukan arsitektur yang dapat menjadi mosyarakat
o Desakan dari musisi dan simbol/ikon bangunan monumental Kota
pekerja seni Kota Bekasi Bekasi
0000 000000C0OCOCGCEOGCEOGEOGEOGOEOGOEOSEOSTOIO 00000000 OCOEOEOGOEOGOEOGOEOGOEOGOENOSEOSOIONO 0e000000O0C0OCOCOOOOOOOOOOO®
[ )
[ ]
[ )
[ ]
[ )
[ ]
Green Architecture DATA PRIMER: DATA SEKUNDER. Objek. berupa tempat hiburon, dan juga :
e Observasi o Studi laandina edukasi wisata °
* Prinsip desain e Wawancara o Studi literatur :
* Aspek sosidl, ekonomi, dan o Dokumentasi e Jurhal/Buku referensi * Seni pertunjukan °
lingkungan e Prinsip arsitektur hijou :
* Desain high tech dengan konsep °
environmen+a|ly-r'e9pon«;ive :
* Objek berstandar nasional °
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Berdasarkan jenis oaktifitas yang akan diwadahi oleh Bekasi Performing Arts
Centre, maka objek arsitektur memberikan Lasilitas pelayanan hiburan (per"runjukan,
pameran), edukasi, apresiasi, dan servis. Sehingga wadah pusat seni didalamnya harus
terdapat kegiatan-kegiatan yang menunjang dalam proses tersebut.

GRAND THEATRE

{-=== PRIMER =r==<)

-y

Pertunjukan Musik Orchestra dan Opera Seni Teater Seni Tari

ART GALLERY

&

; j & PN % ¢~~~ SEKUNDER """~
¢ i
n a; . ﬁHﬁ i\rx ﬁ ‘

Pameran seni

Rehearsal pertunjukan Produktivitas kesenian

e oo

kontemporer

<. eeoe® PENUNJAN@ ececeoe o>

Maintanance Penjualan tiket Ibadah Parkir




Pengguna Lasilitas yang terdapat pada dibagi menjadi 3 kelompok utama, yaitu
manajemen/penaelola, Pemain/PenamPil, dan Penon‘ron/Penﬂunjung. Berikut Iéeje\asan
terkait masing-masing pengquna:

MANAJEMEN PERFORMER PENGUNJUNG

! e Pemain orchestra

-__,

dan/atau Paduan suara

Manajemen Pengelola Manajgmen untuk ke concert hall Penauniun Pengunjuna
Bangunan Per"l'urljukan e Pemain drama/teater ua e khusus
g ; mum
i E e Penari ! !
i i e Pemain opera ; :
! ! (termasuk pemain :, ;
* Mengurus * Mengurus control drama dan penari ke Masvarakat sekitar Pelajar, Media, Turis
perawatan suara, pencahayaan, @ranci theatre) Ko+ay e [
bangunan/kawasan dan +§l<ni9i orovine: DKlldakarm Y . Survey,
. Menagrus _ e Manajemen panggung R . Meliput Jalannya
:/\dmmlgﬂ'ae;l umumnya geluru;-\ pertunjukan
¢ Mengurus
kelaz?rlanjuhn Indonesia.
adanya pertunjukan )
e Dewan pemilik * K_ekreasl,
bangunan e Hiburan

28



PENGUNJUNG

DATANG

PERFORMER

DATANG

MANAJEMEN

JALAN DI SEKITAR
TAPAK/TAMAN

MAKAN, MINUM,
BERSANTAI

MEMBELI| TIKET

BERTEMU DENGAN
PIHAK MANAJEMEN

GLADI RESIK

MAKE upP

GANTI KOSTUM

BEKERJA

MENGELOL A
PERTUNJUKAN

MENuUNaau/

BERSOSIALISASI

MAKAN/MINUM

PENAMPILAN

MENJUAL TIKET

MENGATUR

ADMINISTR ASI

MENGELOLA
BANGUNAN

AUDIO

LIGHTING

PANGGUNG

MENIKMATI GALERI

=9

————

MENONTON
PERTUNJUKAN

BERES-BERES

EVALUASI

MAKAN/MINUM

PULANG

-

[P |

BELI SOUVENIR
MAKAN/MINUM

PULANG

PULANG

29



MENONTON EDUKAS

REHEARSAL
PERTUNJUKAN REKREASI e
; Pulan
) Pulang Pu|an3
Latihan
Menonton )
Melihat : Ganti Baju Membaca
o Datang Patang
Beli Tiket Parkir Datang Parkir
St Parkir
3 Parkir Entrance - Parkina - Lilar‘ar‘y - Toilet

Entrance - Parking - Lobby - Hall Entrance - Parking - R. Ganti -
Entrance - Parking - Ticketing Area - Rehearsal Studio - Toilet
Lobby - Auditorium

MAKAN IBADAH BELANJA PERFORM Pulang
Pulang & iy EREE,
'!\ '. v = Pulana W |}\_
B.i ‘ Menonton {) & g jl} Bayar Tampil
= x' Q) Sholat LS bt
Order Datang ] iﬁ\ © Belanja Bersiap
Parkir Datan Datang )
Datang arang ki Parkir
Parkir ) Parkir
) ) Entrance - Parking - Ruang Entrance - Parking - Retail - Cashier Entrance - Parking - R. Makeup -
Entrance - Parking - Cafe - Toilet Wudhu - Mushola Backstage - Green Room - Toilet
MAINTANANCE PENGELOLA KEAMANAN PARKIR
Pulang Pulang
| 9
Pulan B
Pu\ana =9 *&@@ M
fe -E"':' Memantau : Bayar
Memeriksa ! .
2 Memanajemen Da+ana Da+ang
Datang Parkir Parkir
Parkir Datang :
Parkir
Entrance - Parking - ME Room Entrance - Parking - OfFice Room E”err_lce - P“"'K‘”ﬁ_ - CCTV Room - Entrance - Parking Area -
- Control Room - Toilet Security Post - Toilet Gardu Parkir
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Entrance Tempat masuk pengunjunjung yang - Mudah dilihat dan dicapai baik dari tempat parkir maupun sirkulasi
memberikan kesan dan pengalaman pejalan kaki
pertama dari keseluruhan bangunan. - Sebaiknya memakai bukaan yang trnsparan, agar memberikan
kesan ramah dan terbuka
- Keamanan tetap terjaga, sehingga ada area untuk keamanan
sebagai pengawas bangunan dan pengunjung

Area peralihan dari tempat masuk - Disediakan tempat untuk menunggu
sebelum masuk ke auditorium. - Luas foyer 0.6m?/pengunjung

Tempat pertunjukan berlangsung. Persyaratan Kenyamanan Penonton

- Derajat bukaan panggung secara vertical = 30 derajat pandangan
penonton tidak lebih dari 100 derajat dari garis tengah ruang

- Ketinggian tangga tempat duduk penonton (10-15 cm)

- Jarak pandang terjauh 20 m untuk oanceﬂbaff"atau 30 m untuk
grand theatre dari panggung (agar masih dapat melihat ekspresi
pementas)

- Lebar auditorium tergantung pada bukaan panggung

- Untuk pertunjukan revue (tari-tarian dan music), min. bukaan 9,162
m, luas panggung maksimal yang dapat diterima 700 sq ft.

- Untuk pengamanan terhadap kebakaran, jumlah tempat duduk di
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Kantor Pengelola

Mengatur kegiatan administrasi
gedung.

_ -

Kafetaria Area makan minum untuk pengunjung

Toko Buku/Hobi Kegiatan jual beli khusus untuk buku

Mudah terlihat dan mudah dijangkau.

Ruang pengelola utama berada paling dalam dari zona pengelola
Ruang karyawan berada dekat dengan ruang pengelola umum
Ruang rapat dirancang kedap suara, luas dan memiliki tingkat
privasi yang cukup tinggi

Memiliki akses langsung ke area belakang panggung, area servis,
dan area pengunjung

Bisa diakses oleh pengunjung yang berkepentingan.

Ruangan dibuat se-sederhana mungkin
Keamanan harus terjaga agar tidak terjadi tindak criminal

Ruangan yang nyaman dan bersih serta memiliki pemandangan
yang menarik, serta dapat menarik pengunjung untuk masuk ke
area ini

Kasir berada di dekat pintu keluar-masuk pengunjung

Dapur tepat di belakang area saji dan pemesanan, serta memiliki
akses langsung ke area servis.

Gudang dan area pegawai kafe dekat dengan dapur untuk
memudahkan mobilisasi barang dan pegawai.

Keamanaan harus terjaga tanpa mengabaikan kenyamanan
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LB -ahan paricr mobil Khusus penonton.  Minimal 40% dari kapasias audiorium.
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FASILITAS
PERTUNJUKAN
(9795.6 m2)

| E——

AREA TEMPAT
MAsSUK PERTUNJUKAN

(35061.5 m2)

AREA PERTUNJUKAN
(35015 m2)

AREA PERFORMER
(22801 m2)

AREA MANAJEMEN
PERTUNJUKAN

(22801 m2)

LoBBY KHusus
(1695 m2)

FOYER
(3392.0 m2)

CONCERT HALL
(152.0 m2)

GRAND THEATRE
(I778.0 m2)

AMPHITHEATRE
(645.0 m2)

AREA TUNGGU PENAMPIL

(216.5 m2)

AREA PERSIAPAN
(5271 m2)

GREEN ROOM
(3741 m2)

REHERASAL sTUDIO
(G135 m2)

DRESsSING
(265.0 m2)

\V =] =
(265.0 m2)

MANAJEMEN KONSER
MUsiK (246.4 m2)

MANAJEMEN DRAMA/TARI
(515 m2)
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MANAJEMEN
PERTUNJUKAN
(2415 m2)

PLAZA
(580.9 m2)

TOILET DAN
e MUSHOLA (5775 m2)

BAGIAN HUMAS

(2415 m2)
FASILITAS FASILITAS PUBLIK &

PENGELOLA ] PENUNJANG

RETAIL
(100 m2)

(5045 m2) BAGIAN PELAYANAN (3858.9 m2)
(92.0 m2)

CAFETARIA
(600 m2)

MANAJEMEN GEDUNG
(92.0 m2)

O
4
g
>
[ 4
4
g
(1 4
<
2]
o
(11]

S AHU (36.0 m2)
10 o) ! KEBAKARAN (100.0 m2)
FASILITAS o R. JAGA UTILITAS
(1.0 m2)
SERVIS
ESKALATOR (75.0 m2)

KEBERSIHAN (20.0 m2)
____ SECURITY (20.0 m2)
STAFF LAIN (40.0 m2)

(492.0 m2)

AREA KEAMANAN
(80.0 m2)
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I Area e

! Service !

cesesesececesecess Dekat/Bersebelahan

———ememe—e—e Mudah Dijangkau

Jauh

/

' éreduna \

'\\ Per'+unjukan ;

Area
Parkir
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Toilet &
Mushola

R.

Manajemen

Penﬂelola

Area
Per'siapar\
Musik Klasik

R.
Manajemen
Per'+unju|<an

Concert

Hall
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site berada di JI. Ahmad Yani, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota
Bekasi dengan luas sebesar 22.488mz2. Site berada di pusat kota
Bekasi yang sesuai untuk perencanaan dan perancangan pusat
industri kreatif dan memiliki fungsi edukasi dan rekreasi.
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Kawasan Perumahan,

Pada+ Penduduk

: /"""‘t =
Tenga® i
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Ethp & Qrlue Pekayon

"
4
@
“
"
‘o‘ Kawasan pusat perbelanjaan (Mall,
) Plaza, Department Store)
.
.
)
== — = - ————

‘g o
s ©) spau shell’a¥ani,

Giant Mega
Bekasi Hypermall

PAHAIJ\KENCANA iy
TRANSPORTATION.. %

i
Aol

Amaris Hotel
Bekasi Barat |

Perumahan
Sapta Taruna ll

Julr oy
O.I'ur
ko -
i.a},

GRdung Serbaguna §73

Kawasan Residential (Apar+emen,

Hotel) .



Kawasan sub Zona Kepaala+an Tingg

menurut Peraturan Daerah Kota

Bekasi:

KDB GO% = 13.200m2

KDH in. 20% - 40% = 8.800m2

GsB 1I/2 x Lebar Jalan = I/2 x 12 kDB (Koefisien Dasar Bangunan) yang
diperbolehkan untuk bangunan  yang
berada Pada Sub Zoha Kepada+an Tinggi
Paling besar GO%.

KDH (Koefisien Dasar Hijau)
dibutuhkan sebesar 20% dari
® luas sub zonha. untuk
memaksimalkan  area  hijau
maka dinaikkan menjadi 40%.

/i

Lebar Jalan utama pada
sebelah timur site adalah
IZm. Moaka Garis Sepadan
Bangunan/GsBnya adalah

= <1 om yang ber?unﬁsi sebagai
daerah hijau dan resapan
air.
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TATA MASSA

Bentuk tatanhan massa
menyesuaikan alenﬂan
kondisi sekitar site dan
den@an
diarea

menyesuaikan
kebisingan
sekitar site.

Pola tatanan massa

memiliki bentuk cluster
yang didasarkan pada:

- Bentuk tapak yang
trapesium

- sifat kegiatan pada
tapak yang terdiri dari
publik,

area semi

publik, dan privat ’v W —
-,
/
/

/

/

/
|
|

N

ﬁedung
Pertun|

~

0

-
~
~

Q\.

~ —

N\

e

A

W

'ﬂ;" a

Parkir

Publik

phi eatre

Pengunjung

Z ona Publik:
Area Parkir‘, Plaza, Taman

Zona SemiPublik:
Amphi+hea+r‘e, Foyer‘,
R etail.

Zonha Privat:

Auditorium, R. Manajemen,
Hall, dan studio.
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Kombinasi besi dan

pagar
vegetasi pada sisi utara tapak
(berbatasan dengan Revo Town
Bekasi) dan sisi barat karena
berbatasan denﬁan pemukiman

Wa\"ﬁa.

Vegetasi pada sisi timur dan
selatan tapak menﬁhasilkan
02 saat hari dan
terjadi pertukaran udara di

siang

+en3ah site.

clapa+ Mengqunakan material

vegetasi yang ada di sekitar

\/ege+a9i mencegah
CO2 dari

bermotor

dan mengurangi

kendaraan site sehingga mudah didapat

emisi
yang
sekitar +apak.

berlalu

lalang di

Menggunakan pagar tanaman di
bagian  sisi  sisi  timur dan
yang berbatasan
Jalan raya

kendaraan

selatan site
dengan
akses

langsung
«;elaaaai
bermotor berlalu Ialana

Material pagar yang dapat
diperbaharui dan
berkelanjutan karena dapat
dilebur menyambung
kembali besi yang dipakai.

atau




Bekasi Indonesia Average Monthly Temperatures
AVERAGE DAY & MIGHT TEMPERATURES 1976-2008

HCWT

FC89F

WC T

BT

TEMPERATURE

6T TET

MCTEF

BCHT :
Jan  Feb  Mar  Apr  May  Jun Jul  Aug  Sep ¢t Mov  Dec

© TEMPERATLRE

@hikersbay com/climate/indones|abekas)

ANGIN & MATAHARI

=
=
X
L
L
3
<
Z
<

e Suhu rata-rata tahunan: 32.°C
e Bulan +erpanas: Sep+ember‘ denaan suhu rata-rata

33°C
e Bulan +erdingin: Jahuari denﬂan rerata suhu 30°C

m KECEPATAN ANGIN

9 Km/h 14 Km/h

««Perkiraan kecepatan angin:::

* Prakiraan jangka panjang dihasilkan dari analisis statistik kondisi cuaca yang diamati di masa lalu.

PAGH siANG soRe e L e
07.00 WIB 12.00 WIB 17.00 WIB
Sumber: freemeteo.com
I° High/Low {24 2 Wind ¥ 18 kmyh
& Humidity 7% @ DewFoint s Berdasarkan windrose angin didominasi dari arah
3 Pressure T I0102mb $¥ UV Index 0of10 tenggara menuju barat laut tapak yang merupakan
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Bangunan dibuat berongﬂa sehingga A

cahaya matahari secara oP-HmaI

bisa masuk ke dalam bangunan

melalui bukaan yang ada.

Dengan memirinakan Iaanaunan
sehingga sinar matahari yang
masuk  tidak tegak
langsung ke

lurus

secara dalam

banaunan.

46

Peletakan Amphitheatre di sisi Bangunan menghadap ke fimur
utara tapak yang terbayang oleh tapak untuk  mengoptimalkan
bangunan utama sehingga cahaya matahari sehingga
= terhindar dari terik matahari dapat menghemat energyi

Penaunjuhg

Matahari pagi pada pukul 07.00-10.00 WIB, intensitas matahari banyak pada sisi timur
+aPal<.
Sinar matahari terasa sangai' panas Pada Pukul 11.L00-14.00

Sihar sore hari dari matahari Pada pukul 15.00 masih terasa panas dan cukup menggangqu
ak+tifitas di dalam.

ORIENTASI

cahaya Pada siang hari.

Double skin facade pada sisi
untuk
juﬂa

debu yang terbawa oleh angin.

timur Iaanaunan

menghindari silau  dan



* Intensitas angin bergerak dari sisi tenggara ke barat laut tapak. Angin berhembus
cukup kencang pada saat-saat tertentu.

* Kecepatan angin di Kota bekasi dengan rata-rata 27 km/h (menurut BMKG Provinsi
Jawa Barat)

4

Amphitheatre diletakkan pada sisi ORIENTASI
utara tfapak vyang terbayang oleh
bangunan utama sehingga angin tidak
berhembus terlalu kencang dan

Orientasi banaunan menghadap

) ke arah da+angnya angin untuk
menggangqu  sistem  suara pada

Per‘+unjul<an memak simalkan Penghawaan

1

Bagian tengah bangunan dibuat
beronaga untuk memecah angin

sehingga angin  dapat secara |
optimal masuk. ke seluruh ! Memaksimalkan bukaan Pada sisi
bangunan‘ / selatan banaunan untuk
! op+imali9a9i Penghawaan alami

yang masuk ke dalam bangunan

serta dapat menghemat

penggunaan energi buatan.
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Perubahan bentuk dengan membuat
area terbuka di bagian belakang

Bekasi Indonesta Average Monthly Rainfall = -
Gie AVERAGE PRECRITATION & SEMPERATLEES 1876 814 o banaunan gebaaa| +emPa+

penyerapan air saat curah hujan

HA /,_.,\ ' sedang tinggi.
| 1M1

Grmm
an Feb  iar . Jul e Sep ot mew

O TIMPIRATLEE @ RARSML
%lkwsburoqrru:lmnwmdmwhqknm

DATA EKSISTING

TEMPENATLRE

i
Fol =

Curah hujan terbesar: Januari,

Februari, dan Maret

* Bulan dengan curah hujan tertinggi:
Februari dengan 127 mm

e Bulan dengan curah hujan terendah:
September dengan 108 mm

e Jumlah tahunan curah hujan di Kota

Bekasi adalah 698 mm

Grass Block
sebagai pengerasan
Pada area parkir

Penempatan  vegetasi di
sekeliling +apal< membantu
penyerapan air hujan. 2

|angsung menuju
sistem drainase kota
disekitar tapak.



SIRKULASI PENGUNJUNG
Sirkulasi  pengunjung dari
entrance - drop offF -
parkir - exit.

SIRKULASI PENAMPIL

Area parkir terpisah dari
pengunjung untuk
kemudahan sirkulasi.
Entrance - parkir - exit

SIRKULASI SERVIS
entrance - ME - exit

PEDESTRIAN
entrance terpisah denaan
kendaraan bermotor.
sirkulasi memutar agar
bisa menikmati “—seluruh
: SO
baﬁlan +apak. \\;\\\_

=
|

untuk
masMg Jen@

Entrance

masuk +apa|<.

masMg-
kendaraan

bermotor terpisah untuk
memudahkan sirkulasi keluar-

e Sirkulasi ditentukan sesuai dengan aktifitas pengunjung baik

untuk kendaraan bermotor maupun pejalan kaki.

e Tidak

mengaplikasikan sirkulasi bagi pengquna kendar

aan

bermotor Pada desain bangunan untuk mempertahankan sifat

alami dari+apak danyﬂeqpaa keasrian sekitar bangunan

Pintu masuk
pengquna melalu

utama

i Plaza

yang rnerupakan area

Penghubung
ruang Publik
ruang Prﬂvat

pejalan kaki dibe

dengan pengguna
kendaraan. Akse
langsung menuju
dan pintu utama
tpetunjukan.

DroP—oPP area yang terpisah

dengan sirkulasi
9

Pengunjuna untuk memisahkan

akses pengquna
dengan pedestrian.

utama

kendaraan

Menggunakan sistem sirkulasi
satu arah untuk menghindar‘i

crossing denaan kendaraan
lain.

ahtara
dengan

® ctnirance pengunjung

dakan
s

Plaza

gedung
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KONTROL VISUAL

. Sebagaipemba+aa
pengarah, dan
tanda

. Sebaﬁaise+ﬁng

Vegetasi Pada tapak berupa pohon

/

palem, pohon nanaka, bambu liar dan

semak belukar yang mengisi baﬁian I
+engah +aPa|<A

| 4 ruang
@ . .
DATA EKSISTING . Memberikan
\ 3 3 relaksasi kePada
. ° @ pengunjuna yang
O6)
Glondokan Tiang \ o

Meletakkan tanaman Per‘eduksi polusi

dan kebisingan dmekeMM3 tapak yang Kuah Yew
berhubungan langsung denﬁan jalan
raya sehingga udara yang masuk
tersaring lebih bersih dan memicu
dampak  yang baik untuk kesehatan
penggquna. PENGHAsSIL AROMA DAN ESTETIKA

. Sebagm media kuahsasipengumung

e Memberikan udara yang sejuk dan

wang di dalam tapak
50
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Ruang Genset &

Kontrol
R. Sampah

R. pompa air .—'h

ELETRIKAL

Sumber listrik pada tapak
berasal dari PLN dengan
mengqunakan sistem
underground. Genset sebagai
sumber listrik cadangan

apabila +er'jadi Pemadaman.

DISTRIBUSI AIR BERSI

PERSAMPAHAN

Sampah dikumpulkan secara
kolektif dan kemudian akan
disortir
sampah. Untuk sampah yang
tidak bisa di daur ulang akan
dibuang menuju TPA.

Sumber air Pada tapak
berasal dari PDAM.

PDAM - Tandon Bawah -
Pompa Air - Tandon atas
dan Tandon Bawah.

AIR KOTOR

Pembuangan air kotor
dibedakan menjadi
Pembuangan Ianasuna menuju

septictank atau diolah

kembali bersama air hujan.

HYDRANT

Hydran+ pada beberapa titik
sekitar bangunan untuk
memaksimalkan pehanganan
kebakaran.

air hydran+ =

Hyclran+ Luar - sprinkle -
Hydr‘an+ dalam
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PENYERAP FUNGSIONAL

Berbentuk lembaran yang digan+un9kan secara bebas
pada PlaPon ruangan. Biasanya terbuat dari mineral
wool. Penyerapan yang +erjadi clapa’r mak.simal karena

kedua sisi lembaran loekerja bersamaan

——» Pemantulan
e PANEL PENYERAP
Penyerap
suara Terdiri dari papan r‘iﬁid
i seperti lembaran kayu,
EErancenEY o Uplisyebaan kayu lapis atau material
akustik Suara
N s e O lain berbentuk lembaran
| pembeinian | RIS ke .: ' yang dipgsang di dinding
suara e dengan jarak tertentu.

Material ini cocok untuk

— Dengung

L Resonansi
LASSWOOL PADA
DINDING

menyerap suara dengan
frekuensi rendah.

MATERIAL BERSIFAT
PORUS

Merupakan bahan Yaitu merupakan material
penyerap yang paling lunak dengan pori-pori
banyak digunakan. keci. Lubana-lubang kecil

Glasswool dapat ini  akan menjadi  mulut
menyerap Iounyi dalam
jangkauan Lrekuensi
yang lebar dan material

ini +idak mudah terbakar.

yang memakan 3e|omloang
bunyi pendek yang
datang.  salah  satunya
adalah bahan spon.

Panel Kayu Penyerap Glasswool Spons Penyerap



Massa

Bentuk massa awal dalam site berdasarkan
susunan dalam makro.

Dr'oP-OH:
Memo+ona baaian depan massa terluar
untuk  drop off area

terbuka dan Juga sebagai fasad utama
bangunan

area sebagm

In+egr'a+ion

Penambahan ruang terbuka pada lantai dasar
uhtuk memaksimalkan konektivitas antara
bangunan denaan lanskap dan merupakan
wujud dari prinsip Respect for site & User.

“Centre Point

Menambahak.n Penu+u|9 a+aP Pada area
transisi sebaga‘l atrium Gekaligur—; pintu
utama bangunan.

lima+e

Memotong bagian bangunan
untuk dan
cahaya matahari agar masuk secara merata

dapat

+enﬁah massa

memak.simalkan potensi angin

ke dalam bangunan sekaligus

diPunﬁsikan sebagai ruang transisi.
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Dinolina

Dinding dirancang untuk
memak.simalkan ventisali uhtuk
perputaran angin di dalam
bangunan dan memak simalkan

sirkulasi angin

Atrium

Atrium sebagai ruang transisi dengan
penutup atap berupa kombinasi kayu dan
kaca semi transparan sebagai Peneduh
dan pengoptimalan cahaya alami di dalam
bangunan.

\

Entrance

Entrance pada lantai dasar
berhubungan langsung dengan lobby
dan receptionist area memiliki
integrasi keluar gebaﬁai koneknivitas
antara ruang dalam der\ﬁan ruang luar.

\.............
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Skyliahi'

Penggqunaan skylight pada gallery
terbuka untuk menaopﬂmalkan cahaya
pada ruang dan merupakan wujud dari
prinsip Conserving Energy sebagai
+ekno|ogi atap terbuka

Bentuk bangunan di  sisi
Litiiiiiiiiiiesses Kanan lebih tinggi  untuk
membayangi  bangunan di
gampingnya

Green Roof

Green roof berPungsi
untuk mereduksi panas dan
J‘uga sebaaai konhservasi air.

DroP—OPP

Area drop-off sebelum masuk lobby
= \utama dengan orientasi menahadap ke
I jalan untuk mempermudah akses bag

Pehaﬁuna



UP STRUCTURE

Struktur atap menggunakan r'angka

Ioaja karena
stabil Iinakunaan.

Penutup atap green roof sebagai

si£a+n\/a yang kuat,

ramah

dan juﬁa

Per‘ecluksi panas dan konservasi air

MIDDLE STRUCTURE

Struktur dinding menggunakan  beton
bertulang yang dipadukan denaan kolom
baja karena daPaJr menunjana space luas
untuk ruang auditorium, serta dapat di

daur ulang (sustainable).

SUB STRUCTURE

Pondasi yang digunakan adalah

Pondasi Pondasi tiang bor (bor

Pile) yang paling kokoh diantara

semua |enis Ponda«;i dan cocok di

segala kondisi tanah.

Kolom Baja

1

Atap Kanﬂka Baja

Green Roof

Beton Ber+ulana
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Meningkatkan kreatifitas dan apresiasi

e H + i
dari komunitas seni dan musik emar energl

¢ Memanfaatkan sumber energi
alami

. OP+imaIigagi lahan

(0 4
<
)
<
0
o
=

¢ Ramah Iingkungan
* Merespon 1klim

=\

untuk memacu minat penonton (anak-
ahak dan dewasa) Pada bakat seni dan

musik R

S

0
0
0
\Vg
‘Dan apabila dikatakan Pada mereka , "Janganlah berbuat kerusakan di Bumil’,
mereka menjawab, ‘'Sesungguhnya k.ami justru orang-orang yang melakukan
Per‘baikan.’ 0] Ingaﬂah, «;esungguhnya mereka yang berbuat kerusakan, namun

mereka tidak menyadari. L2
QS. Al Baqarah ; II-12
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RETURN
TO
NATURE

Membanaun kembali simbiosis antara manusia denaan Iinakunaan sekitar melalui

RESPECTFUL

SITE

Op+ima|isasi lahan,
Bangunan tidak merusak
kondisi tapak aslinya.

USER

Banaunan yang
memperhatikan semua
pengguna dan memenui
semua kebu+uhannya.

FUTURE HEALTHY

WORKING WITH CLIMATE

Orientasi  bangunan terhadap
sinar matahari.

Menggunakan tumbuhan dan air
sebagai pengatur iklim. Misalnya
denaan membuat kolam air di
sekitar banﬂunan.

CONsSERVING ENERGY

Penempatan bukaan yang olaPoH-
memaksimalkan enery alami

perancangan Bekasi Per?orming Arts Centre.

AESTHETIC USEFULLY

DESAIN

Desain ban@unan yang claPaJr
merespon iklim dengan baik.

INTEGRASI

Memak. simalkan k onektivitas
antara ruang dalam dan ruang
luar.

MATERIAL

Penggunaan material yang ramah
|ingkunﬁan.
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SIRKULASI WARNA
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RESPECTFUL

Konsep Pada tapak yang di+er‘aPkan adalah

desain bangunan  yang tidak  merusak

keadaan tapak aslinya, prinsip yang
di+er'apl<ar\ adalah RESPECT FOR SITE.

Selain itu, bangunan diharapkan memberikan
kenyamanan penggunanya dengan
mener‘apkan prinsip RESPECT FOR USER.

Optimalisasi lahan Kemudahan sirkulasi Vegetasi sebagai
estetika tapak

FUTURE HEALTHY

Konsep kedua yang di+er'apl<an Pada tapak
adalah FUTURE HEALTHY, yaitu merancang
bangunan yang dapa+ merespon iklim serta

meminimalisisr  penggqunaan energ buatan.
untuk menciptakan lingkungan yang sehat di
dalam tapak, dibutuhkan dua aspek

i<

Working with climate Conserving energy

dian+aranya:

AESTHETIC USEFULL

ohsep pada loangunan juga menerapkan
AESTHETIC USEFULLY, yaH'u pengqunaan
objek  yang dapat menunjang Pungsi

estetika 9eka|iﬁu9 clapa+ merespon iklim

60 denﬁan baik,



Akses masuk ke dalam kawasan berada di sisi selatan tapak. Prinsip RESPECT
FOR USER clH'eraPKah dengan memisahkan akses keluar-masuk kawasan.

Selain itu, sirkulasi untuk Pengendara kendaraan bermotor juga dibedakan
_______ menjaali area parkir mobil, motor, serta kendaraan khusus penampil pertunjukan.

Hal ini untuk menﬂhindari sirkulasi yang ruwet di dalam tapak serta untuk
memudahkan pengguna dalam beraktifitas di dalam tapak.

Parkir Mobil Parkir Motor Parkir Khusus Penampil

,,,,, Area parkir kendaraan Pribadi terletak di loagian depan dan Iaelakang
bangunan, dekat dengan pintu masukK dan keluar kawasan untuk memudahkan

a;aﬂ&ll

sirkulasi pengguna.

Area drop-off penumpang Atrium yang menghubungkan dua Signate dengan warna terang
+erhubung langsung dengan banaunan untuk kemudahan sebaﬁai Penar\cla banﬁunan
lobby dan ruang informasi akses pengguna dan sebagai denaan ﬁungsi menarik

bentuk penerapan dari prinsip  pengunjung.
SIRKULASI MOBIL KESPECTFUL_Pada+aPaK

. ENTRANCE

. ETRANCE PEJALAN KAK

. DROP-OFF AREA

PARKIR MOBIL

PARKIR MOTOR

. PARKIR KHUsUs PENAMPIL
. THEATRE

SIRKULASI MOTOR H. CONCERT HALL

I. ATRIUM

J. AMPHITHEATRE
K. ROOFTOP

L. TAMAN

SIRKULASI KHUsus PENAMPIL

SIRKULASI MANUSIA

QTMIOW»

M. EXIT

KETERANGAN

SIRKULASI SERVIS
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Ruang Terbuka

Ruang terbuka hijau ;ebagai area istirahat Pengunj‘ung yang terietak di taman
depan dan belakang bangunan. Area ini didominasi dengan penggunaan material
Kayu untuk menambah kesan menyatu denﬁan alam sesuai prinsip RESPECT FOR
SITE.

Amphi+hea+re

Amphitheatre atau Teater Terbuka dibuat
sebagai magnet penarik kegiatan interaksi
sosial yang terjadi di area site. Amphitheatre
diletakan di bagian yang terbayang oleh
bangunan di belakangnya supaya tetap teduh
dan tidak menggangqu aktifitas yang gedr13
berlang;ung. Konsep ini merupkan penerapan
dari prinsip RESPECT FOR USER.

Sclup’rur‘e

Sclupture dengan bentuk note musik sebagai
simbol atau ciri khas pada objek Bekasi
Performing Arts Centre, terletak pada
bagian dalam atrium dan merupakan point of
interest bagi para pengunjung yang cla+an3.
Konsep ini merupakan penerapan dari prinsip
AESTHETIC USEFULLY

Kolam buatan sebaﬁai pengatur iklim ada
tapak sebagai wujud dari penerapan prinsip
WORKING WITH CLIMATE




areen Rook dapat menurunkan

panas Pac‘a «;iana hari serta seJuk

Pada malam hari

CONWOOD
EKSTERIOR

————

v

00000000000 0000000 0!

3D PANEL GRC
EKSTERIOR

N

CONWOOD EKSTERIOR

Conwood adalah bahan bangunan alternatif yang terbuat dari campuran selulosa dan Fiber
semen yang dihasilkan melalui proses dan material yang ramah Iingkunﬂan, serta telah teruiji
dan mer\dapa+kan lisensi Singapore Green Label seloagai material ramah |ingkunaan Bentuk
dan tekstur Conwood terlihat persis seperti kayu asli sehingga dapat digunakan untuk
berbagai macam elemen bangunan.

Conwood diaplikasikan karena mudah dipasang, memiliki daya tahan terhadap api, memiliki
ketahanan terhadap suhu panas yang sangat baik, serta bebas dari rayap dan pelapukan.

3D PANEL GRC EKSTERIOR

3D Panel GRC digunakan karena aman bagi kesehatan dan lingkungan, tahan api (dapat
memblokir panas), material yang ringan dan Fleksibel, serta hemat energi (Jika diaPIiKa;ikan
dalam ruangan ber-AC, gipsum lebih cepat beraklimatisasi untuk membuat ruangan lebih cepat
dingin apabila dibandingkan dengan pemakaian material konvensional lain.)

Pakis sebagai

Lee Kuan Yeew

penyerap polusi sebagai Filter sinar

udara matahari

000000
.............‘

Bekasi Perﬁorming Arts Centre memiliki orientasi mengarah ke jalan utama
yang memberikan view langsung menuju pusat kota Bekasi. Penempatan
bukaan yang lebar untuk memudahkan cross ventilation sebagai wujud dari
prinsip CONSERVING ENERGY



Per‘lu+up a+aP atrium
menggunakan Kayu
Meranti  (anti  rayap)
yang biasanya diﬁunakan
eebaaai material utama
pada rumah adat Kota
Bekasi

Kolom 40x 40cm untuk
menahan beban ban@unan 2
+ingka+

Penggunaan Balok dengan
ukuran 60O x 30 cm.

g el direngrwten

Green Roof

Kolom 40 cm untuk
menahan beban 2 +inﬁka+

Pengqunaan Balok clenaan
ukuran 60Ox30 cm.

Penﬁﬁunaar\

Pondasi jenis

Bor Pile /
Pondasi Tiang

Bor 64



LOBBY

Pada Lobby utama ini terhubung langsung
dengan drop-off  area. Mengqunakan
material alami seper'ﬂ kayu dan
penempatan  vertical garden  untuk
menambah kesan menyatu dengan alam.
Memiliki integrasi keluar sebaaai
konektivitas antara ruang dalam denaan
ruang luar.

LIGHTING

Area lobby memanfaatkan

cahaya alami dengan pengqgunaan
dinding kaca transparan dan
view Iangsung mengarah ke

atrium.

VENTILATION

Dinding Pada area Iobb\/ ini
menggunakan eelubunﬂ kaca
transparan untuk memaksimalkan
perputaran angin di dalam
bangunan.

Lobby &
R. Tunggu

SIRKULASI

Memiiki  konsep ruang open
space, sehingga Penaunjung bisa
bergerak secara nyaman dan
tetap merasa terhubung dengan
area luar.

WARNA

Penggunhaan warna earth-tone
uhtuk memunculkan kesan
menyatu dengan alam dan juga
memberikan kesan hangat
kepada para pengunjung,

It
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THEATRE
STUDIO

Theatre Studio atau Studio Teater
adalah tempat berlangsungnya
pertunjukan seni tari, drama, maupun
teater itu sendiri. Memiliki kapasitas
sebanyak 400 kursi clengan ukuran
panggung IOm x b5m x bm serta
dilengkapi sistem akustik, tata cahaya

dan Pendinain ruangan buatan.

LIGHTING

Studio teater ini mengqunakan

cahaya buatan dari lampu  sorot
yang menyala ke arah pangqung

selama pertunjukan berlanggunﬁ.

VENTILATION

Plafon pada teater studio ini
dibuat berundak yang membantu
dalam akustik yang lebih baik
dalam penyebaran suara.

Backstage

Area
Penonton

R. Kontrol

SIRKULASI

Memiliki  konsep ruang sesuai denaar\
standar perancangan ruang auditorium
denaan kapasitas besar sehingga penonton
bisa bergerak demjan nyaman.

WARNA

Lantai pada teater studio ini mengqunakan
karpet motif warna cokelat. Dinding
menﬂguhakah lapisan rockwool dan
glasswool clenﬁan bagian terluar adalah
karpet sebagai peredom suara.



s

CONCERT
HALL

Concert Hall memiliki funsi sebagai
Fasilitas utama pertunjukan seni musik
dan opera. Memiliki kapasitas 900 kursi
dengan ukuran panggqung 2zm x 14 m
serta dilengkapi sistem oakustik, +tata
cahaya dan Pendihgin ruangan buatan.

= L .
.

LIGHTING

Pencahayaan mengaunakan lampu

downlighi- dan beberapa lampu dekoratif
dan juga penggunaan Iampu sorot untuk
Penunjanﬁ Jalannya Per+unjukan

VENTILATION

Penghawaan menggunakan Penghawaan
buatan yai+u AC Central Unit.

Area
Penonton

R. Kontrol

SIRKULASI

Memiliki konsep ruang sesuai clengan
standar perancangan ruang ouditorium
dengan kapasitas besar sehingga
penonton bisa Iaerﬁerak clenﬁan hyaman.

WARNA

Menﬂgunakan skema warna natural yang
mengahslkan kesan bersih dan hangat.
Warna-warna natural tersebut
menggabungkan antara kesan modern
dan klasik. 67



AIR BERSIH AIR KOTOR

R. POMPA
AIR

TITIK RESAPAN

SALURAN
PDAM

PDAM
sumber distribusi air bersih Pada tapak berasal dari Pembuangan air kotor dibedakan menjacli Pembuangan
PDAM langsung. langsung (Black Water) menuju 9eP+ic+anl<, dan arey
Water yang akan didaur ulang bersama air hujan untuk
PDAM - Ground Tank - Pompa Air - Tandon Atas dan pengairan tanaman.

Tandon Bawah
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AIR HUJAN

LUBANG
BIOPORI

PENGERASAN MATERIAL
GRAss BLOCK

Pengerasan Pada tapak menﬁgunakar\ material grass
block dan peletakan lubang biopori di beberapa titik
untuk memaksimalkan penyerapan air hujan. Selain itu,
taman  juga dapat dimanfaatkan sebagoai daerah
resapan.

HYDR ANT

HYDRANT

SPRINKLE

Peletakan Hydr‘anJr dibeberapa titik Pda tapak untuk

memak.simalkan pehanganan kebakaran.

Tandon Air Hydran+ - Hydran+ Luar - sprinkle -

Hyclr'an+ Dalam

69



ELEKTRIKAL

R. GENSET &
KONTROL

SUMBER LISTRIK
PLN

Sumber listrik pada tapak berasal dari PLN dengan
mengqunakan sistem underground

PERSAMPAHAN

TITIK SAMPAH

Sampah dikumpulkan secara kolektif dan disortin Pada
bangunan sampah. Sampah yang tidak bisa didaur ulang
akan dibuang langsung menuju TPA.
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—— .. GROUND TANK

R. POMPA
AR

LUBANG
BIOPORI

SALURAN

PDAM . LUBANG RESAPAN

AIR HUJAN

e IPA AIR HUJAN

PENGERASAN MATERIAL
GRAss BLOCK

Sistem utilitas Pada amphitheatre menggunakan sistem
down-Feet. Air hujan yang masuk lewat Iubang resapan
di+ampung ke dalam 3rouncl water tank yang kemudian
akan didistribusikan mengqunakan pompa.
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BEKASI PERFORMING ARTS CENTRE LEGENDA

00 0000000000000 000000000000000

A. ENTRANCE

B. ENTRANCE PEJALAN KAKI
°-OFF AREA

R MOBIL

R MOTOR

R KHUsus PENAMPIL

H CONCERT_HALL

I. PLAZAAATRIU

J. AMPHITHEATRE

K. LOBBY CONCERT HA
L. TAMAN

M. BANGUNAN SERVIS
N. EXIT

m e i

@y

o -

SKALA 112000
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BEKASI PERFORMING ARTS CENTRE LEGENDA

. ENTRANCE

ENTRANCE PEJALAN KAKI
DROP-OFF AREA

PARKIR MOBIL

PARKIR MOTOR

PARKIR KHUsus PENAMPIL

QUTmMOO®>

RT HALL

AZ A/ ATRIHM

J. AMPHITHEATR

K. LOBBY CONCERT H?
L. TAMAN

M. BANGUNAN SERVIS
N. EXIT
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BEKASI PERFORMING ARTS CENTRE

32.40

10.00 4.90 17.50

11.00

4.00

1.50

15.00 5.30

e DENAH BANGUNAN A

SKALA 11500
*KOLOM STRUKTUR 40X40 CM UNTUK MENAHAN '
BEBAN 2 LANTAI

THEATRE sTUDIO LT. 2



LI L gk
I':-\- :‘I"'.:.: T

=

'...';.-\.. ] e

oy T __'!i:-.:l&"‘;u"'lr.-;l.'lf:'rdu. "ﬁ;{l:-':ﬁh i S H-;-'T:' -""!..1‘1.




ATAP RAN

PLAT BETON —

THEATRE STUDIO

™
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BEKASI PERFORMING ARTS CENTRE

f f |

Bangunan Theatre merupakan +empa+ bermngsungnya

pertunjukan tari dan drama, dengan Fasilitas sekunder lain PERSPEKTIF EKSTERIOR

seperti Studio Rehearsal atau studio Latihan, Retail yang menjual

Perpustakaan, dan Juga Mushola. THEATKE STUDIO



R SANDBLAST GLASS

STAINLESS PILAR

N

: i l H Ll i.||| ;.

KUSEN ALUMINIUM

Fasad bangunan dibuat terbuka clengan memaksimalkan bukaan di sisi

bangunan untuk memaksimalkan Penghawaan dan Penghema-&an enerai PEKsPEKTlp EKSTER'OR

buatan. Material bukaan kaca menggunakan Sandblast Glass karena

daPa+ mer_edam Paha; ma+ahar_~l yang maguk ke kaca Kar‘el’]a bukaal’\ —

yang lebar Pada banﬁunan. Serta menjaaa privasi Penﬂunjuna yang THEAT‘RE STUD|O

berada di dalam bar\aunan sehingga membuat aktivitas di dalam tidak
terlalu terlihat dari luar.
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Bangunan Concert Hall merupakan tempat berlangsungnya pertunjukan PERSPEKT|F EKSTEKIOR

musik berupa opera, mini konser, dan juga pertunjukan orchestra. Adapun

Galeri atau area eksibisi di lantai dua sebagai tempat berlangsungnya |—

pameran seni dan musik yang memiliki konsep terbuka. CONCEKT HALI_

Fasad bangunan denaar\ vegetasi berupa tanaman rambat Lee Kuan Yeew
r;eloaaai Lilter sinar matahari dan tanaman Pakis gebaﬁai penyerap polusi
udara.
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Plaza atau Atrium gebaaai area transisi yang menﬁhubungkan

bangunan Theatre dengan bangunan Concert hall. selain itu, plaza Juga PEKsPEKTI F EK5TER|O R

diﬂunaeikan sebaﬂai tempat ber\anasunﬁnya aktivitas sosial baﬁi para

Penﬁunjung untuk sekedar bersantai atau menikmati suasana sembari
menunggqu jalannya pertunjukan yang akan berlangsung. Penambahan PI—AZ-A (VlEW l)

elemen air untuk relaksasi dan menurunkan suhu Pada area tapak.
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PAVING GRASS

Amphitheatre atau teater terbuka merupakan
tempat ber‘|ana9ur\gnya pertunjukan-pertunjukan
kecil yang terbuka untuk umum. Pengunjuna yang
tidak memiliki tiket tetap dapat menimati pertunukan
yang berlangsung karena Amphitheatre ini juga
di?unﬁsikan sebagai tempat berlanﬁsungnya aktivitas
sosial Iaagi para penaunjunﬂ.

PERSPEKTIF EKSTERIOR

AMPHITHEATRE



Selasar yang menghubungkan area Amphiteatre denﬁan
area parkir mobil Gebaaai area transisi dan juga photospot
baﬁi para pengunjung. Material yang diaunakan berupa kayu
meranti karena 9+ruk+urn\/a yang keras dan anti rayap
sehingga cocok digunakan untuk eksterior Iaanﬁunan

PERSPEKTIF EKSTERIOR

SELASAR
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LANTAI PARQUET

SIRIH GADING

BATU ALAM

Lobby dan tiket area pada gedung Theatre yang
menya+u clenﬂan wai’rina area eebaﬂai tempat
pengunjung membeli tiket untuk masuk ke area
pertunjukan teater dan sebagai tempat menungqu
Jalannya pertunjukan berlangsung.

PERSPEKTIF INTERIOR

LOBBY + TICKETING
THEATRE
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Auditorium teater memiliki kapasitas 400
kursi yang mewadahi pertunjukan seni
drama, sandiwara, Film, dan seni tari.

Pada auditorium Theatre, suara yang
didengar audiens dalam ruangan ini yaitu
berupa Dialog dan Musik. Penerapan akustik
ruang terletak pada pengqunaan langit-langit
pada ruang teater atau oaudiotorium serta
dinding sebagai penyerap bunyi, bidang
pantulnya dapat berubah sesuai dengan
kegunaan pentashya.

Permukaan diding deberikan material
akustik berupa mineral Wool. bahan
pembentuk dinding audiotorium diharapkan
dapat mendukung aspek akustik dengan
berbahan multiplek, partikel board, mineral
wool dan gypsum board berforasi.

PERSPEKTIF INTERIOR

THEATRE sSTUDIO
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LANTAI PARQUET

|

BEKASI PERFORMING ARTS CENTRE

Lobby dan tiket area pada 9edun@ Concert
Hall yang menyatu dengan waiting area
sebagai tempat pengunjung membeli tiket
untuk masuk ke area pertunjukan konser
dan sebagai tempat menungqu jalannya
pertunjukan berlangsung. Terdapat lift untuk
menuju area galeri di lantai 2 dan juga
rooftop.

PERSPEKTIF INTERIOR

LOBBY + TICKETING
CONCERT HALL



' KAYU ULIN

WooD PANEL

Auditorium Concert Hall memiliki kapasitas 900 kursi sebaaai

tempat berlangsungnya kegia+an seni musik, opera, dan konser PERsPEKT”’: |NTEK|OK

musisi.

untuk konser musik Pop/rock/Jazz: musik clengan pengeras

suara. CONCEKT HALL

untuk konhser orkestra: musik akustik tanpa pengeras suara
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Area galeri atau eksisbisi memiliki kesan
terbuka dengan sekat-sekat yang bisa
dipindah untuk memudahkan penempatan
laar'ang pameran. Area galeri 9en3aja dibuat

= ” i . == terbuka untuk keperluan pameran yang
’ : “ ‘111, Dberlangsung sesuai temaevent yang sedang
. ,r“M” 2N e berlangsung.

U
PERSPEKTIF INTERIOR

ART GALLERY
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CERMIN DINDING

ol

VYNIL KAYU

Rehearsal studio merupakan tempat latihan dan
gladi bersih para pementas sebelum Per’runjukar\

ber‘|an69unﬁ. Dikelilinai oleh dinding kaca untuk PEKSPEKT' r: INTERIOK

memudahkan latihan dan pemantauan Koreoar‘a?i
[ ]

yang tepat. |

REHEARSAL sTUDIO
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Keeimpulan

Bekasi Per?orminﬁ Arts Centre, menjawab masalah seq kapasitas yang Kur‘ang memadai Jika
sekelompok pemusik atau bahkan artis luar kota yang akan menﬁadakan pertunjukan. Fasilitas-
Lasilitas penunjang banﬁunan, Fasade banﬂunan telah mengangkoﬁ keasrian alam di sekitar kota
dengan orientasi bangunan hijau yang lebih menarik dari seqi visualisasi dan kenyamanan akustik
banaunan,

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persyaratan utama yang harus dipenuhi dalam
perancangan tata akustik adalah bentuk ruang yang tepat, distribusi energi yang merata dalam
ruang, dan pengolahan elemen pembentuk akustik ruang lainnya (lantai, dinding, plafond). Konsep
Return to Nature berarti berusaha memlaanaun kembali simbiosis mahusia dengan Iinﬂkungan
sekitar melalui prinsip-prinsip dasar arsitektur hijou. Konsep ini memaksimalkan hubungan anhtara
manusia, ruang-ruang, serta alam dan lingkungan yang dapat memberikan kesan healing dari hiruk
Pikuknya Kota Bekasi.

Saran

Dalam penyelesaian laporan dan perancangan Pra-tugas akhir ini, penulis menyaclar'i laanyaknya
kekurangan dalam pengambilan dan pengolahan data bahkan pada proses analisa dan penyusunan
konsep. Diharapkan pada kesempatan selanjutnya penulis bisa mendapatkan data yang lebih akurat
sehingga laporan yang dihasilkan bisa lebinh Iengkap dan bermanfaat untuk keilmuan arsitektur.
Disamping itu tidak menutup harapan hasil perancangan Bekasi PerPorming Arts Centre ini dapa’r
dijadikan real project.
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